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Elma Nandya, 2021. Analisis Pengaruh Faktor Makro Ekonomi Terhadap 
Tingkat Kredit Bermasalah (Studi Kasus Pada Bank Konvensional Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020). 
Tujuan penelitian ini adalah 1). Untuk mengetahui pengaruh dari 
pertumbuhan GDP terhadap NPL, 2). Untuk mengetahui pengaruh dari Tingkat 
suku bunga terhadap NPL. 3). Untuk mengetahui pengaruh dari Nilai tukar 
terhadap NPL. 4) Untuk mengetahui pengaruh dari Pertumbuhan ekspor terhadap 
NPL. 5). Untuk mengetahui pengaruh dari Pertumbuhan kredit terhadap NPL. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif.  Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi berganda. 
Kesimpulan penelitian ini adalah 1) terdapat pengaruh yang positif dan tidak 
signifikan pertumbuhan GDP terhadap NPL pada Bank umum konvensional yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 dibuktikan dari  probabilitas 
nilai sig sebesar 0,358 > 0,05. 2) terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan 
tingkat suku bunga terhadap NPL pada Bank umum konvensional yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 dibuktikan dari probabilitas nilai sig 
sebesar 0,004 < 0,05 3) terdapat pengaruh yang positif dan tidak signifikan nilai tukar 
terhadap NPL pada Bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2020 dibuktikan dari  probabilitas nilai sig sebesar 0,326 > 
0,05  4) terdapat pengaruh yang negatif dan tidak signifikan pertumbuhan ekspor 
terhadap NPL pada Bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2020 dibuktikan dari probabilitas nilai sig sebesar 0,442 > 
0,05 5) terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan pertumbuhan kredit terhadap 
NPL pada Bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2016-2020 dibuktikan dari probabilitas nilai sig sebesar 0,041 < 0,05. 
 
Kata Kunci :  Pertumbuhan GDP, Tingkat Suku BUnga, Nilai Tukar, 













Elma Nandya, 2021. Analysis of the Effect of Macroeconomic Factors on 
Non-performing Loans (Case Study on Conventional Banks Listed on the 
Indonesia Stock Exchange 2016-2020 Period). 
The aims of this research are 1). To determine the effect of GDP growth on 
NPL, 2). To determine the effect of interest rates on NPL. 3). To determine the 
effect of the exchange rate on the NPL. 4) To determine the effect of export growth 
on NPL. 5). To determine the effect of credit growth on NPL. 
The research method used in this research is quantitative research. While 
the data analysis method used is multiple regression analysis. 
The conclusions of this study are 1) there is a positive and insignificant 
effect of GDP growth on NPL at conventional commercial banks listed on the 
Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 period as evidenced by the 
probability sig value of 0.358 > 0.05. 2) there is a negative and significant effect 
of interest rates on NPLs in conventional commercial banks listed on the 
Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 period as evidenced by the 
probability of sig value of 0.004 < 0.05 3) there is a positive and insignificant 
effect of the exchange rate on NPL at conventional commercial banks listed on the 
Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 period is evidenced by the 
probability sig value of 0.326 > 0.05 4) there is a negative and insignificant effect 
of export growth on NPL at conventional commercial banks listed on the 
Indonesia Stock Exchange for the period 2016-2020 as evidenced by the 
probability of a sig value of 0.442 > 0.05 5) there is a negative and significant 
effect of credit growth on NPL at conventional commercial banks listed on the 
Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 period as evidenced by the 
probability of a sig value of 0.041 < 0, 05. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada sektor perbankan merupakan pemegang peranan penting untuk 
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional yang disesuaikan pada 
Undang-undang No. 10 Th. 1998 tentang Lembaga Perbankan yang 
menyebutkan : 
Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan  
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, 
pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional kearah peningkatan 
kesejahteraan rakyat banyak.  
Bank adalah salah satu lembaga yang menjadi penggerak roda 
perekonomian Negara, yang memiliki fungsi sebagai perantara keuangan 
antara pihak yang memiliki dana berlebih (surplus) kepada pihak yang 
membutuhkan dana (defisit). Untuk itu, bank memiliki fungsi sebagai 
lembaga perantara yang dilaksanakan oleh perbankan, sehingga posisi 
strategis pembangunan ekonomi negara diduduki oleh bank. 
    Masyarakat yang hidup dinegara maju, seperti Eropa, Amerika 
dan Jepang sudah lama mewarnai kegiatan perekonomiannya dengan lembaga 
keuangan perbankan. Dimana bank sudah lama menjalin kerjasama untuk 
memenuhi kebutuhan keuangan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi 








Kredit yang disalurkan harus dikelola dengan baik untuk 
meminimalisir terjadi kerugian sehingga akan memberikan dampak positif 
terhadap perkembangan dan kemajuan ekonomi indonesia. Kredit bermasalah 
dalam jumlah besar dapat menyebabkan kerugian terhadap suatu bank 
tersebut karena dana tidak dapat diputar kembali. Ketentuan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan dengan rasio Non Performing Loan (NPL) dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
Tabel 1.1. Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Rasio NPL Bank Menurut 
Peraturan Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tanggal 31 Mei 2004 
Sumber : SE BI Nomor 6/23/DPNP Tanggal 31 Mei 2004 
 
Tingkat bunga simpanan adalah ukuran kinerja yang melemah dan 
dapat menimbulkan masalah, sehingga dalam penelitian telah simpulkan 
bahwa profitabilitas adalah indikator yang paling tepat dalam mengukur 
kinerja suatu bank. Biasanya ukuran profitabilitas yang digunakan adalah 
Rate Of return Equity (ROE) untuk perusahaan dan Retrun On Asset (ROA) 
untuk industri bisnis perbankan. Dimana Retrun On Asset (ROA) lebih 
memfokuskan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan earning dalam 
operasi perusahaan (Mawardi, 2004:15) 
Pemberian kredit sebagai salah satu kegiatan utama perbankan untuk 
meningkatkan kinerja keuangan bisnis perbankan. Selain itu juga menjadi 
Rasio Predikat 
NPL kecil dari 5% Sehat 








sumber pendapatan bank, dimana kegiatan pemberian kredit lebih rentan 
terhadap risiko yang akan menjadi penyebab utama bank menghadapi 
masalah yang mungkin dapat menyebabkan kebangkrutan. Masalah yang 
sering terjadi dalam pemberian kredit yaitu ketidakmampuan nasabah dalam 
melaukan kewajibannya kepada lembaga pemberi kredit tersebut. Dimana 
surat edaran bank Indonesia No. 13/24/DPNP/2011 menyebutkan bahwa 
risiko kredit merupakan risiko akibat kegagalan debitur atau pihak lain dalam 
memenuhi kewajibannya kepada Bank. Adapun salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja keuangan bank adalah risiko kredit yaitu kredit yang 
macet atau Non Performing Loan (NPL). 
Barus dan Erick (2016) menyebutkan betapa pentingnya bank dalam 
memperhatikan masalah kreditnya, adapun indikator yang digunakan untuk 
menghitung kredit bermasalah dengan menggunakan rasio Non Performing 
Loan (NPL) yaitu dengan membandingkan antara total kredit yang 
bermasalah terhadap total kredit yang tersalurkan dalam prosentase. Ketika 
semakin rendah tingkat rasio NPL maka akan semakin rendah pula tingkat 
kredit bermasalah yang akan terjadi, dimana itu berarti semakin baik kondisi 
bank tersebut. Akan tetapi sebaliknya semakin tinggi tingkat rasio NPL maka 
akan semakin besar risiko kredit yang akan ditanggung oleh pihak perbankan. 
Menurut Sitompul (2002) bahwa semakin bertambahnya kebutuhan 
dana pada saat terjadinya peningkatan laju pembangunan, dikarenakan 
banyaknya ekspansi yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat. 








sumber dana sendiri. Untuk perluasan bisnis usaha, keuntungan yang 
dibutuhkan tidak mencukupi untuk biaya pengembangan bisnis yang 
dibutuhkan. Industri bisnis perbankan adalah salah satu jenis pembiayaan 
untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan. Dimana hal ini telah didukung 
oleh data Asian Development Outlook pada tahun 2013 yang menunjukkan 
bahwa salah satu peningkatan investasi di Indonesia pada tahun 2012 
mencapai sekitar 9,8%, hal tersebut didorong dengan membaiknya  investasi, 
dimana pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kredit yang menguat dalam 
beberapa tahun terakhir. 
Kredit dapat mempermudah masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhuannya, sependapat dengan Utari, et. al. (2012) yang menyebutkan 
bahwa ketersediaan kredit perbankan dapat memberikan kemungkinan 
perusahaan/industri untuk melakukan investasi yang tidak bisa dilakukan 
menggunakan dana sendiri serta memungkinkan masyarakat untuk melakukan 
konsumsi yang lebih baik. 
Siamat (2005) menyebutkan kegiatan pengalokasian dana perbankan 
yang paling mendominasi, dimana penyaluran kredit memiliki porsi sekitar 
70% – 80% dari total volume usaha. Untuk hal itu, penyaluran kredit dalam 
bentuk pendapatan bunganya menjadi sumber utama pendapatan perbankan. 
Untuk mempertimbangkan hal itu, maka diperlukan pengelolaan kredit yang 
baik.  
Untuk menjalankan bisnis penyaluran kredit, perbankan menghadapi 








debitur tidak dapat melunasi hutangnya”. Ketika kredit tidak dikelola dengan 
baik, maka akan banyak terjadinya kredit bermasalah (Non  Performing 
Loan), hal ini membuat pendapatan bunga dan pengembalian pokok kredit 
mengalami penurunan yang pada akhirnya bank akan menderita kerugian 
bahkan dapat mengalami kebangkrutan menurut Firdaus dan Ariyanti (2004). 
Rivai (2006) menyatakan kredit bermasalah atau Non Performing 
Loan (NPL) adalah terjadinya cidera janji dalam repayment kredit, sehingga 
terdapat tunggakan atau ada potensi kerugian yang terjadi pada usaha debitur 
yang membuat timbulnya risiko dikemudian hari nantinya. Nilai 
kolektabilitas kredit terbagi menjadi 5 jenis yaitu: lancar (pass), perhatian 
khusus (special mention), kurang lancar (substandard), diragukan (doubtful) 
dan macet (loss). Apabila dikaitkan kredit dengan tingkat kolektabilitasnya, 
maka kredit bermasalah adalah kredit yang memiliki kualitas kurang lancar, 
diragukan dan macet menurut Siamat (2005). 
Pada umumnya, kredit bermasalah diproksikan dalam rasio NPL (Non 
Performing Loan) yaitu rasio perbandingan total kredit bermasalah terhadap 
total kredit yang telah tersalurkan. Dimana semakin tinggi rasio NPL 
menunjukkan semakin banyak debitur yang tidak dapat melunasi hutangnya. 
Oleh karena itu rasio Non Performing Loan (NPL) merupakan pembahasan 
paling krusial dalam bisnis di lembaga perbankan karena dapat 
mempengaruhi kinerja bank melalui tingkat profitabilitas. 
Diyanti (2012) menyebutkan sebagai salah satu yang mengandalkan 








bermasalah, karena bank harus memikul tanggung jawab sendiri atas semua 
kemungkinan risiko yang akan terjadi. Bank Indonesia sendiri sebagai 
regulator perbankan di Indonesia dalam Peraturan Bank Indonesia No. 
15/2/PBI/2013 telah menetapkan bahwasannya salah satu kriteria bank yang 
dinilai memiliki potensi kesulitan yang dapat membahayakan kelangsungan 
usahanya adalah bank dengan rasio kredit bermasalah (Non Performing Loan) 
secara neto lebih dari 5% (lima persen) dari total kredit. 
Bofondi dan Ropele (2011) menyebutkan dimana penurunan kualitas 
kredit perbankan menjadi salah satu penyebab utama kerapuhan keuangan. 
Beberapa fakta menunjukkan bahwa peningkatan pesat dari kredit bermasalah 
memiliki peran penting dalam krisis perbankan. Meskipun rasio NPL (Non 
Performing Loan) pada tahun 2008-2012 dibank umum konvensional 
menunjukkan angka rata-rata berkisar di bawah 5% sesuai ketetapan BI, 
namun perlu dikaji lebih dalam kembali mengenai kredit bermasalah. Hal ini 
dikarenakan peninjauan berkala kualitas kredit, dengan early warning system 
dapat memperingatkan pihak berwenang mengenai potensi terjadinya stress 
perbankan, hal itu penting dalam memastikan sistem keuangan yang sehat dan 
mencegah krisis sistemik pada bank. Dimana menurut Festic dan Beko (2008) 
menyebutkan dalam meningkatnya rasio NPL dapat menunjukkan sinyal 
penurunan kinerja sektor perbankan dan penurunan kualitas portofolio kredit. 
Ahmad dan Bashir (2013) menyebutkan GDP merupakan nilai pasar 
semua barang dan jasa yang diproduksi pada suatu negara selama kurun 








kemajuan negara tersebut, jika dihitung dengan menggunakan pendekatan 
pengeluaran, GDP merupakan jumlah konsumsi swasta dan publik 
berbanding sejajar dengan investasi swasta dan publik yang digunakan. 
Pertumbuhan GDP menunjukkan meningkatnya income individu dan 
perusahaan, untuk itu kemampuan untuk membayar hutang (kredit) akan 
meningkat dan dampaknya NPL pun akan cenderung menurun. Akan tetapi 
sebaliknya penurunan GDP  akan menunjukkan income individu dan 
perusahaan yang cenderung menurun, maka kemampuan untuk membayar 
hutang (kredit) juga menurun dan NPL akan cenderung meningkat. 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh Ahmad dan Bashir 
(2013), Bofondi dan Ropele (2011), serta Festic dan beko (2008), menyatakan 
bahwa pertumbuhan GDP berpengaruh negatif terhadap NPL. Hal ini 
bersinggungan dengan penelitian Bonilla (2012) di Negara Italia yang 
menyebutkan dimana terdapat pengaruh positif antara pertumbuhan GDP 
dengan NPL. Akan tetapi hasil penelitian Soebagio (2005) menyebutkan 
dimana pertumbuhan GDP tidak signifikan terhadap NPL. 
Suku bunga bank yang diartikan sebagai “balas jasa yang telah 
diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah 
yang membeli atau menjual produknya” (Kasmir, 2011). Dimana peningkatan 
tingkat suku bunga akan berpengaruh buruk pada kualitas dari pinjaman, 
semakin tingginya biaya hutang membuat debitur akan semakin sulit pula 
untuk membayarkan pinjamannya. Oleh karena itu, tingkat suku bunga yang 








menurut Bofondi dan Ropele (2011).  
Menurut Ahmad dan Bashir (2013) bahwa terdapat pengaruh negatif 
antara tingkat suku bunga dengan NPL. Hal itu bertentangan dengan 
penelitian Bofondi dan Ropele (2011) yang menyebutkan bahwa tingkat suku 
bunga berpengaruh positif terhadap NPL. 
 Menurut Ahmad dan Bashir (2013) menyebutkan dimana nilai 
tukar merupakan satuan nilai yang digunakan untuk pertukaran satu mata 
uang dengan mata uang lain. Badar dan Javid (2013) menyebutkan bahwa 
depresiasi (penurunan) akan membuat harga barang impor menjadi mahal, hal 
itu akan memberikan tekanan terhadap pedagang, sehingga risiko default 
akan meningkat. Dengan meningkatnya risiko default akan membuat 
kemungkinan terjadinya kredit bermasalah. 
Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Ahmad dan Bashir (2012) 
menyebutkan bahwa nilai tukar tidak terlalu berpengaruh (insignifikan) 
terhadap NPL. Sedangkan menurut penelitian Festić & Bekő (2008) yang 
telah dilakukan  menyebutkan bahwa nilai tukar akan berpengaruh positif 
terhadap NPL. 
Menurut Zeman dan Jurča (2008) menyebutkan ekspor merupakan 
proses transportasi barang atau  komoditas dari suatu negara ke negara lain. 
Pertumbuhan ekspor akan secara positif mempengaruhi sektor lain yang 
berorientasi pada perdagangan ekspor dan secara tidak langsung akan 
mempengaruhi ekonomi secara keseluruhan. Dalam hal ini, tingkat 








akan meningkat.  
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Zeman dan Jurća (2008) 
menyebutkan bahwa pertumbuhan ekspor tidak berpengaruh (insignifikan) 
terhadap NPL. Sedangkan penelitian yang telah dilakukan Festič dan Romih 
(2008) serta Ahmad dan Bashir (2012) menyebutkan pertumbuhan ekspor 
memiliki pengaruh negatif terhadap NPL. Akan tetapi menurut Bonilla (2012) 
menyebutkan ekspansi kredit yang terlalu cepat dapat menjadi salah satu 
penyebab terjadinya kredit bermasalah, hal itu mungkin terjadi dikarenakan 
oleh kebijakan ekspansi kredit, bank akan menurunkan (standard) kualitas 
konsumennya. Kelonggaran kebijakan ini dapat mengakibatkan kredit 
bermasalah nanti di kemudian hari. 
Menurut Bonilla (2012) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 
pertumbuhan kredit tidak akan berpengaruh (insignifikan) terhadap NPL. 
Sedangkan menurut Saba et al. (2012) dalam penelitian yang telah 
dilakukannya menyebutkan bahwa pertumbuhan kredit akan berpengaruh 
positif terhadap NPL.  
Kesimpulan uraian di atas menunjukkan bahwa adanya research gap 
(inkonsisten hasil penelitian terdahulu). Hal itu mungkin terjadi dikarenakan 
oleh adanya perbedaan sampel penelitian, objek penelitian, dan tahun 
penelitian. Untuk itu saya mengambil judul penelitian “Analisis Pengaruh 
Faktor Makro Ekonomi terhadap Tingkat Kredit Bermasalah” agar dapat 
mengetahui tingkat kredit bermasalah yang terjadi, dimana populasi Bank 








Bank sebagai sampelnya.   
 
B. Rumusan Masalah 
Dalam rumusan masalah penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
dari pertumbuhan GDP, dari tingkat suku bunga, dari nilai tukar, dari 
pertumbuhan ekspor, dari pertumbuhan kredit terhadap NPL pada bank 
konvensional yang terdaftar di BEI. Dari masalah tersebut maka diajukan 
pertanyaan sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh dari pertumbuhan GDP terhadap NPL pada 
bank konvensional di BEI pada tahun 2016-2020? 
2. Apakah terdapat pengaruh dari Tingkat suku bunga terhadap NPL pada 
bank konvensional di BEI pada tahun 2016-2020? 
3. Apakah terdapat pengaruh dari Nilai tukar terhadap NPL pada bank 
konvensional di BEI pada tahun 2016-2020? 
4. Apakah terdapat pengaruh dari Pertumbuhan ekspor terhadap NPL pada 
bank konvensional di BEI pada tahun 2016-2020? 
5. Apakah terdapat pengaruh dari Pertumbuhan kredit terhadap NPL pada 
bank konvensional di BEI pada tahun 2016-2020? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, 
maka tujuan dari penelitian adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh dari pertumbuhan GDP terhadap NPL pada 








2. Untuk mengetahui pengaruh dari Tingkat suku bunga terhadap NPL pada 
bank konvensional di BEI pada tahun 2016-2020. 
3. Untuk mengetahui pengaruh dari Nilai tukar terhadap NPL pada bank 
konvensional di BEI pada tahun 2016-2020. 
4. Untuk mengetahui pengaruh dari Pertumbuhan ekspor terhadap NPL pada 
bank konvensional di BEI pada tahun 2016-2020. 
5. Untuk mengetahui pengaruh dari Pertumbuhan kredit terhadap NPL pada 
bank konvensional di BEI pada tahun 2016-2020. 
D. Manfaat Penelitian 
Dalam melakukan sebuah penelitian, seorang oeneliti pasti ingin 
mendapatkan manfaat dari penelitiannya tersebut baik manfaat teoritis 
maupun praktis, Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu dan 
pengetahuan yang telah diperoleh pada saat kuliah dan sebagai bekal 
yang dapat diaplikasikan dalam dunia kerja serta pengalaman berharga 
dalam mengaplikasikan teori–teori ilmiah dengan fenomena dilapangan. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi 
pembaca yang ingin menambah wawasan manajemen keuangan 
mengenai pengaruh karakteristik bank dan makro ekonomi terhadap 
tingkat risiko kredit bermasalah (Studi kasus pada bank konvensional 










2. Manfaat Praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan evaluasi dan 
strategi untuk menentukan kebijakan khususnya terkait dengan pengaruh 
dari pertumbuhan GDP, pengaruh dari Tingkat suku bunga, pengaruh dari 
Nilai tukar, pengaruh dari Pertumbuhan ekspor, dan pengaruh dari 








1. Sistem Keuangan dan Perbankan 
Di dalam sebuah sistem keuangan terdapat berbagai lembaga 
keuangan yang menjalankan fungsi financial intermediaries yaitu pihak 
yang meminjam dana dari masyarakat penabung dan meminjamkannya ke 
pihak lain, lembaga- lembaga keuangan tersebut diantaranya adalah bank, 
perusahaan asuransi, reksa dana, perusahaan pendanaan dan bank 
investasi. Fungsi intermediaries yang dijalankan oleh lembaga-lembaga 
keuangan tersebut diselenggarakan secara langsung maupun tidak 
langsung, seperti yang dapat dilihat dari gambar 2.1, proses penyaluran 
dana dilaksanakan dari sisi sebelah kiri ke sisi sebelah kanan melalui 2 
jalur (pendanaan langsung dan pendanaan tidak langsung), sisi sebelah kiri 
menujukkan pihak-pihak yang memberikan pinjaman dana dan penabung, 
sedangkan di sisi sebelah kanan merupakan pihak-pihak peminjam atau 














Gambar 2.1 Sistem Keuangan 
 
Perantara keuangan, khususnya bank, merupakan sumber 
pendanaan eksternal paling penting yang digunakan untuk mendanai 
berbagai usaha. Pinjaman yang diberikan bank kepada dunia bisnis telah 
menjadi salah satu motor penggerak perekonomian sebuah negara, 
terutama pada negara-negara berkembang (Mishkin, 2008). Namun perlu 
diketahui bahwa penyaluran kredit tidak hanya untuk kepentingan bisnis, 
melainkan juga untuk kepentingan debitur lainnya. Bank mengalokasikan 
dana usahanya melalui perkreditan hingga 70%- 80% dari total seluruh 
volume usaha (Siamat, 2005). Hal tersebut menggambarkan bahwa 
sebagian besar aset bank terpapar risiko bisnis debitur serta paparan risiko 
yang diakibatkan oleh perekonomian sebuah negara sebab pembayaran 
kredit oleh debitur sangat bergantung pada profitabilitas atau income yang 
diterima debitur. Lingkungan perekonomian makro yang buruk dapat 
menimbulkan kegagalan bisnis debitur maupun penurunan income 




bank mengingat separuh pendapatan bank berasal dari pemberian kredit 
terhadap dunia bisnis maupun kredit lainnya. 
2. Kredit 
Menurut UU Perbankkan  Nomor 10 Tahun 1998 kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank 
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi 
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.  
Menurut Kasmir (2017:85) Dari pengertian di atas dapatlah 
dijelaskan bahwa kredit berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur 
dengan uang, misalnya bank membiayai kredit untuk pembelian rumah 
atau mobil. Kemudian adanya kesepakatan antara bank (kreditor) dengan 
nasabah penerima kredit (debitur), bahwa mereka sepakat sesuai dengan 
perjanjian yang telah dibuatnya. Dalam perjanjian kredit tercakup hak dan 
kewajiban masing-masing pihak, termasuk jangka waktu serta bunga yang 
ditetapkan bersama. 
3. Risiko Kredit 
Kredit dalam arti luas diartikan sebagai kepercayaan. Dalam 
bahasa latin kredit “credere” yang artinya adalah percaya. Maksud dari 
percaya bagi si pemberi kredit adalah ia percaya kepada si penerima kredit 
bahwa kredit yang disalurkannya pasti akan dikembalikan sesuai 




kepercayaan sehingga mempunyai kewajiban untuk membayar sesuai 
jangka waktu (Kasmir, 2013:86) 
Menurut Ali (2006:199) Risiko Kredit adalah risiko kerugian yang 
diderita bank, terkait dengan kemungkinan pada saat jatuh tempo, 
counterpart-nya gagal memenuhi kewajiban-kewajibannya kepada bank. 
Singkat kata, risiko kredit adalah risiko kerugian bagi bank karena debitur 
tidak melunasi kembali pokok pinjaman (plus bunga). Risiko kredit telah 
menyebabkan harapan investor memperoleh bunga serta pokok investasi 
maupun tabungannya ataupun capital again berubah menjadi kerugian bila 
bank jatuh bangkrut atau unit reksadana gagal membayar redemption atau 
apabila harga obligasi dan saham jatuh.  
Menurut Ghozali (2007: 121) risiko kredit adalah risiko yang 
terjadi karena ketidakpastian atau kegagalan pasangan usaha 
(counterparty) memenuhi kewajibannya. Risiko ini bermula dari berbagai 
kegiatan fungsional bank seperti perkreditan, investasi dan pembiayaan 
perdagangan yang tercatat dalam administrasi bank. 
Prosedur pemberian kredit yang sehat adalah upaya bank dalam 
mengurangi risiko dalam pemberian kredit, dengan tahap awal penyusunan 
perencanaan perkreditan, selanjutnya proses pemberian putusan kredit 
(prakarsa, analisis, evaluasi, negosiasi, rekomendasi, dan pemberian 
putusan kredit) penyusunan perjanjian kredit, dokumentasi dan 
administrasi kredit, persetujuan pencapaian kredit serta pengawasan dan 




Sudana (2015: 252) mengemukakan jika perusahaan memutuskan 
memberikan kredit atau pinjaman kepada nasabahnya, maka perusahaan 
harus memenuhi prosedur untuk mendapatkan kredit dan konsekuensinya, 
yang ada dalam kebijakan kredit, meliputi:  
a. Syarat penjualan 
Syarat penjualan menentukan bagaimana perusahaan menjual barang 
atau jasanya, apakah dilakukan secara tunai atau kredit. Ketika 
dilakukan secara kredit, maka syarat penjualan harus menentukan 
secara spesifik mengenai jangka waktu kredit, potongan tunai dan 
periode potongan dan jenis kredit.  
b. Analisis kredit 
Pada pemberian kredit, perusahaan menentukan berapa banyak upaya 
yang dilakukan untuk membedakan antara pelanggan yang akan 
membayar dan pelanggan yang tidak membayar 
c. Kebijakan penagihan piutang 
Setelah terjadi penyaluran kredit, perusahaan memiliki masalah yang 
potensial dalam mengumpulkan kas, untuk itu perusahaan harus 
menentukan kebijakan penagihan piutang. 
4. Kredit Bermasalah atau Non Performing Loan (NPL) 
Kuncoro dan Suhardjono (2002:33) menjelaskan bahwa kredit 
bermasalah terjadi ketika debitur sudah tidak mampu melunasi sebagian 
atau seluruh kewajibannya kepada kreditur seperti perjanjian yang telah 




kualitas kredit didasarkan pada penilaian yang dilakukan dengan 
menganalisis faktor prospek usaha, kinerja debitur dan kemampuan 
membayar. Komponen dari masing-masing faktor dijabarkan sebagai 
berikut: 
a. Komponen penilaian faktor prospek usaha: 
1) potensi pertumbuhan usaha; 
2) kondisi pasar dan posisi debitur dalam persaingan; 
3) kualitas manajemen dan permasalahan tenaga kerja; 
4) dukungan dari grup atau afiliasi; dan 
5) upaya yang dilakukan debitur dalam rangka memelihara 
lingkungan hidup 
b. Komponen penilaian faktor kinerja debitur: 
1) Perolehan laba; 
2) struktur permodalan; 
3) arus kas; dan 
4) sensitivitas terhadap risiko pasar. 
c. Komponen penilaian faktor kemampuan membayar: 
1) ketepatan pembayaran pokok dan bunga; 
2) ketersediaan dan keakuratan informasi keuangan debitur; 
3) kelengkapan dokumentasi kredit; 
4) kepatuhan terhadap perjanjian kredit; 
5) kesesuaian penggunaan dana; dan 




Dengan memperhatikan komponen-komponen penilaian di atas, 
maka tingkat kolektabilitas (kualitas) kredit dapat diklasifikasikan 
menjadi: 
a. Lancar (Pass); 
b. Dalam Perhatian Khusus (Specialmention); 
c. Kurang Lancar (Substandard); 
d. Diragukan (Doubtful); atau 
e. Macet (Loss) 
Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, apabila dilihat dari tingkat 
kolektabilitasnya maka kredit bermasalah merupakan kredit yang 
digolongkan ke dalam kolektabilitas Kurang Lancar (KL), Diragukan (D) 
dan Macet (M).Seperti yang telah kita ketahui bahwa kredit bermasalah 
adalah kondisi yang sangat ditakuti oleh setiap bank (Kuncoro dan 
Suhardjono, 2002:40). Kondisi tersebut memberikan implikasi negatif 
terhadap sektor perbankan, seperti yang dijelaskan oleh Dendawijaya 
(2003:45) beberapa hal yang mungkin terjadi adalah: 
a. Bank akan kehilangan kesempatan memperoleh pendapatan dari kredit, 
sehingga dapat memperburuk tingkat rentabilitas bank karena 
menurunnya perolehan laba. 
b. Meningkatnya rasio kualitas aktiva produktif yang menunjukan 
memburuknya kondisi keuanagn bank.  
c. Seiring dengan bertambahnya jumlah kredit bermasalah, maka modal 




dialokasikan untuk memenuhi ketentuan minimum PPAP (penyisihan 
penghapusan aktiva produktif), sehingga kondisi ini akan berpengaruh 
langsung terhadap penurunan rasio KPMM (kewajiban penyediaan 
modal minimum) atau CAR (capital adequacyratio). 
d. Penurunan pendapatan akan mengakibatkan penurunan pada ROA 
(return on asset). 
e. Dengan terjadinya peningkatan rasio kualitas aktiva produktif, 
penurunan CAR (capital adequacy ratio) dan penurunan ROA (return 
on asset) maka tingkat kesehatan bank akan menurun. 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kredit Bermasalah 
Lingkungan makroekonomi memiliki pengaruh yang cukup kuat 
terhadap sektor perbankan. Seperti yang diutarakan oleh Festić dan Bekő 
(2008) bahwa bahwa eksposur dari faktor risiko makroekonomi 
merupakan sumber risiko sistemik yang mempengaruhi kinerja sektor 
perbankan yang dinyatakan sebagai rasio kredit bermasalah terhadap total 
kredit. 
Secara umum, teori model siklus bisnis (business cycle theory) 
dengan peran eksplisit untuk intermediasi keuangan menawarkan latar 
belakang yang baik untuk pemodelan NPL karena teori tersebut menyoroti 
countercyclicality risiko kredit dan kegagalan bisnis. Dalam model ini , 
teori akselerator keuangan (financial accelerator theory) menjadi kerangka 
teori yang paling menonjol untuk berpikir tentang hubungan 





Gambar 2.2 Business cycle (Siklus Bisnis) 
 
Business cycle (Gambar 2.2) adalah fluktuasi dari tingkat kegiatan 
perekonomian (GDP riil) yang saling bergantian antara masa depresi dan 
masa kemakmuran (booms). Business cycle atau siklus bisnis memiliki 4 
tahap yang berulang, yaitu expansion, boom, recession, depression. Pada 
masa ekspansi terjadi peningkatan permintaan agregat yang akan 
menyebabkan peningkatan pada pertumbuhan kredit perbankan dan 
tingkat leverage perekonomian. Pada umumnya peningkatan hal tersebut 
akan dibarengi dengan meningkatnya harga asset, profitabilitas perusahaan 
serta ekspektasi konsumen (meningkatnya optimisme tentang prospek 
ekonomi makro). Harga asset yang meningkat akan menyebabkan 
peningkatan dalam penilaian agunan (kolateral) sehingga pinjaman baru 
akan lebih mudah diberikan dan mendorong bank serta nasabah untuk 
lebih berani mengambil risiko (Utari et al., 2012). Nkusu (2011) 





macroeconomic outlook lead to a loosening of lending standards and 
strong creditgrowth...”. 
Meningkatnya permintaan agregat yang melebihi kapasitas 
perekonomian menjadi alasan dibalik meningkatnya kerentanan terhadap 
risiko makroekonomi yang disebabkan oleh peningkatan leverage 
perusahaan dan rumah tangga. Kerentanan tersebut pada akhirnya akan 
menimbulkan tekanan overheating. Peningkatan konsumsi dan import 
yang didorong oleh kredit perbankan akan meningkatkan defisit pada 
current account, apabila kondisi tersebut berlangsung terus menerus akan 
memicu berkurangnya aliran modal masuk sehingga dapat mempengaruhi 
kondisi keuangan dan sektor perbankan. Hal ini dikarenakan terjadinya 
penyesuaian portofolio investasi (termasuk kepemilikan mata uang sebagai 
reaksi pasar atas peningkatan risiko kondisi makroekonomi (Utari et al., 
2012). Dalam fase depression, rasio NPL lebih tinggi dari yang 
diperkirakan, ditambah dengan penurunan nilai agunan, menimbulkan 
kekhawatiran di antara pemberi pinjaman dan menyebabkan pengetatan 
pemberian kredit, dengan dampak merugikan pada permintaan domestik 
(Nkusu, 2011). 
Di sisi lain, peningkatan jumlah stock utang yang lebih tinggi 
membuat debitur terekspose oleh risiko suku bunga dan nilai tukar (jika 
kredit diberikan dalam valas). Apabila tidak dilakukan hedging maka 
eksposur tersebut akan meningkatkan risiko kredit, hal tersebut akan 




perekonomian rill. Pembayaran utang akan membebani anggaran yang 
telah disusun rumah tangga dan perusahaan. Setelah puncak dari siklus 
tersebut berakhir, perusahaan akan mengalami penurunan profitabilitas 
sehingga credit worthiness juga akan mengalami penurunan. Kondisi 
tersebut akan mengakibatkan terjadinya kredit bermasalah dan akan 
meningkatkan rasio NPL (Utari dkk, 2012). 
Berikut ini adalah faktor-faktor ekonomi makro yang  
mempengaruhi kredit bermasalah: 
a. Pertumbuhan GDP 
Gross Domestic Product (GDP) atau yang juga dikenal dengan 
istilah Produk Domestik Bruto (PDB) sering dianggap sebagai ukuran 
terbaik  dari kinerja perekonomian” (Mankiw, 2000). Sukirno (2004:12) 
mendefinisikan Gross Domestic Product (GDP) atau Produk Domestik 
Bruto (PDB) sebagai  keseluruhan nilai barang dan jasa yang diproduksi 
dalam suatu negara dengan menggunakan faktor-faktor produksi milik 
warga negara tersebut maupun warga negara asing. Sedangkan menurut 
Kuncoro (2002:72) GDP adalah pendapatan nasional yang diukur 
menggunakan pendekatan output, artinya pendapatan nasional sama 
dengan jumlah semua nilai tambah pada perekonomian atau sama 
dengan nilai semua barang jadi yang dihasilkan dalam perekonomian. 
Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa konsep GDP 
pada hakikatnya merupakan ukuran mengenai kemampuan suatu negara 






GDP dapat dibedakan menjadi 2 jenis. Seperti yang dijelaskan 
oleh Mankiw (2000:105) sebagai berikut: 
1) GDP nominal (nominal GDP), GDP yang perhitungan nilai barang 
dan jasanya berdasarkan pada hargaberlaku. 
2) GDP rill (real GDP), GDP yang perhitungan nilai barang dan 
jasanya berdasarkan pada harga kosntan. GDP rill menunjukkan 
perubahan pendapatan nasional ketika jumlah output berubah tetapi 
harga tidak.  
Penilaian prestasi pertumbuhan ekonomi dilakukan dengan 
menghitung GDP rill, selanjutnya pertumbuhan ekonomi dilihat dari 
persentase pertambahan GDP rill yang berlaku dari periode ke periode 
selanjutnya (Sukirno, 2004). 
b. Tingkat Suku Bunga 
Menurut Kasmir (2017:114) Bunga bank dapat diartikan sebagai 
balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip 
konvensional terhadap nasabah yang menjual atau membeli produknya. 
Bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar kepada 
nasabah (yang memiliki simpanan) dengan yang harus dibayar oleh 
nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman). 
Suku bunga bagi suatu bank adalah harga dari komoditi (uang 




2004:67). Di Indonesia, penentuan suku bunga, baik biaya dana (cost of 
fund) maupun bunga kredit (lending rate) mengacu pada BI rate. BI 
Rate adalah kebijakan yang dibuat oleh Bank Indonesia mengenai suku 
bunga, yang diumumkan kepada publik yang mencerminkan sikap atau 
stance kebijakan moneter. BI Rate diumumkan setiap Rapat Dewan 
Gubernur bulanan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesiadan, nantinya 
kebijakan ini akan diimplementasikan pada operasi moneter yang 
dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan likuiditas (liquidity 
management) di pasar uang untuk mencapai sasaran operasional 
kebijakan moneter. Sasaran operasional kebijakan moneter dicerminkan 
pada perkembangan suku bunga Pasar Uang Antar Bank Overnight 
(PUAB O/N). Pergerakan di suku bunga PUAB ini diharapkan akan 
diikuti oleh perkembangan di suku bunga deposito, dan pada gilirannya 
suku bunga kredit perbankan (www.bi.go.id). 
c. Nilai Tukar 
Nilai tukar atau kurs valuta asing didefinisikan sebagai jumlah 
uang domestik yang dibutuhkan untuk memperoleh satu unit mata uang 
asing (Sukirno, 2004:15). Menurut pendapat Sugiyono (2018:61) nilai 
tukar atau exchange rate juga dapat didefinisikan sebagai “harga mata 
uang suatu negara yang dinyatakan dalam mata uang lain, atau klaim 
atas mata uang tersebut, dapat dibeli dan dijual”.Para ekonom 
membedakan kurs menjadi 2, yaitu: kurs nominal dan kurs rill. Kurs 




dua negara, sedangkan kurs rill (real exchange rate) adalah harga 
relative dari masing-masing barang-barang kedua negara (Mankiw, 
2000:120). 
Sukirno (2004:18) menjelaskan, pada dasarnya terdapat dua cara 
di dalam menentukan kurs valuta asing: 
1) Penentuan kurs berdasarkan permintaan dan penawaran mata uang 
asing dalam pasar bebas 
2) Penentuan kurs berdasarkan kebijakanpemerintah. 
Nilai tukar erat kaitannya dengan kegiatan perdagangan luar 
negeri, karena dalam perdagangan luar negri, pembayarannya dilakukan 
dengan satu mata uang yang telah disepakati bersama. Salah satu pihak 
harus menukarkan mata uangnya menjadi mata uang yang telah 
disepakati. Sebagai mata uang lunak (soft currency), Rupiah Indonesia 
masih sangat terpengaruh oleh mata uang  yang  lebih kuat, terutama 
Dollar Amerika. Pergolakan nilai tukar rupiah terhadap  dollar Amerika 
mempunyai dampak yang cukup besar bagi kegiatan perekonomian 
Indonesia di pasar dunia. Menurut Siamat (2005:17) menyatakan bahwa 
depresiasi (penurunan) tak terduga nilai tukar mata uang domestik 
mengancam profitabilitas bank dan kinerja  NPL. 
d. Pertumbuhan ekspor 
Secara fisik, ekspor diartikan sebagai pengiriman dan penjualan 
barang- barang buatan dalam negri ke negara-negara lain. Ekspor 




perekonomian terbuka, karena dalam sistem perekonomian terbuka 
sebagian output yang dihasilkan dijual secara domestik dan sebagian 
lagi diekspor ke luar negri (Mankiw, 2000:135). Ekspor menimbulkan 
aliran pengeluaran yang masuk ke sektor perusahaan. Dengan demikian 
pengeluaran agregat akan meningkat sebagai akibat dari kegiatan 
mengekspor barang dan jasa dan pada akhirnya keadaan ini akan 
menyebabkan peningkatan dalam pendapatan nasional (Sukirno, 
2004:20). Peningkatan pendapatan inilah yang mampu mendorong 
debitur untuk melunasi pembayaran kreditnya. 
e. Pertumbuhan kredit 
Pertumbuhan kredit menujukkan peningkatan atau penurunan 
jumlah seluruh kredit yang dipinjam dari waktu ke waktu (biasanya 
dalam bentuk persentase). Utari, dkk (2012) menyatakan bahwa 
pertumbuhan kredit yang tinggi merupakan fenomena umum yang 
normal sebagai akibat dari peningkatan financial deepening yang terjadi 
dalam perekonomian. Memanasnya perekonomian karena pertumbuhan 
permintaan agaregat di atas output potensial dapat diakibatkan oleh 
peningkatan kredit khususnya kredit konsumsi. Selama periode 
ekspansi sektor perbankan cenderung memiliki ekspektasi yang terlalu 
optimis pada kemampuan membayar nasabah dan akibatnya kurang 
hati-hati dalam memberikan kredit kepada golongan beresiko tinggi. 
Sebagai akibatnya terjadi penumpukan pinjaman yang berpotensi 






B. Penelitian Terdahulu 
Eswanto, dkk (2016) yang meneliti Pengaruh tingkat suku bunga 
pinjaman, Non Performing Loan, dana pihak ketiga, inflasi dan produk 
domestik regional bruto terhadap permintaan kredit bank umum di jawa 
periode 2009-2013 dimana dengan variable penelitian tingkat suku bunga 
pinjaman, Non Performing Loan, dana pihak ketiga, inflasi dan produk 
domestik regional bruto. Hasil penelitian variabel suku bunga, rasio Non 
Performing Loan dan produk domestik regional sama sama berpengaruh 
negative signifikan. Sedangkan dana pihak ketiga dan inflasi sama sama tidak 
berpengaruh terhadap permintaan kredit. 
Moh. Husni Mubarok (2010) melakukan penelitian degan judul 
Pengaruh NPL, CAR, dan LDR terhadap profitabilitas di sector perbankkan 
yang go public di Bursa Efek Indonesia. Terdapat model pengaruh NPL, CAR 
dan LDR terhadap ROA. Sedangkan secara persial NPL tidak berpengaruh 
negatif, CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA dan LDR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA 
Ahmad dan Bashir (2013) menganalisis kekuatan penjelas dari 
variabel makroekonomi sebagai penentu dari NPL. Penelitian ini 
menggunakan data time series dari rasio NPL dan sembilan variabel 
makroekonomi selama periode 1990- 2011. Variabel dependen yang 




digunakan adalah growth in GDP, tingkat pengangguran, tingkat suku bunga, 
tingkat inflasi, effective exchange rate, consumer price index, ekspor. Metode 
penelitian yang digunakan adalah ordinary least square. Hasil penelitian ini 
menunjukkan ada hubungan signifikan negative antara GDP growth, tingkat 
suku bunga, tingkat inflasi, ekspor dan produksi industry dengan NPL. Selain 
itu ditemukan hubungan signifikan positif antara consumer price index 
dengan NPL. Namun, variabel lain tidak signifikan.  
Menurut Soebagio (2005) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Analisis Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Non Performing 
Loan pada Bank Umum Komersial” (Studi Empiris pada Sektor Perbankan di 
Indonesia) melakukan analisis pengaruh berbagai faktor baik makro maupun 
mikro. Sebagai variabel dependen digunakan rasio NPL, sedangkan variabel 
independennya adalah kurs, inflasi, GDP, CAR, KAP, tingkat bunga 
pinjaman bank dan LDR. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda. 
Hasilnya menunjukkan bahwa diantara ketiga variabel makroekonomi, GDP 
pengaruhnya tidak signifikan, sedangkan kurs dan inflasi memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap NPL. Sedangkan hasil pengujian terhadap variabel 
mikroekonomi menunjukkan KAP mempunyai pengaruh paling kuat diantara 
ketiga variabel mikroekonomi lainnya.  
M. Ikhsan Prima Danny (2020) menganalisis mengenai “Analisis 
Faktor Yang Mempengaruhi Kredit Bermasalah (Non Performing Loan) Bank 




bermasalah bank pembangunan daerah masih belum efisien dengan nilai 
efisien rata rata pada tahun 2014-2018, dengan tren penurunan pada kinerja 
bank pembangunan daerah, sedangkan variable inflasi dan bunga pinjaman 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap bank pembangunan daerah 
Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu 
No Nama 
Peneliti 
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disumatra bagian selatan. 
Sumber : dari berbagai jurnal 
Beberapa persamaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
antara lain: 
1. Ada beberapa variabel dari penelitian terdahulu yang digunakan dalam 
penelitian ini. Variabel tersebut adalah peertumbuhan GDP, tingkat suku 
bunga, nilai tukar, pertumbuhan ekspor dan pertumbuhan kredit. 
2. Metode penelitian menggunakan metode Regresi. 
3. Data yang digunakan data bulanan. 
Sedangkan perbedaan dengan penelitian terdahulu antara lain adalah 
data pengamatan yang digunakan selama Januari 2016 sampai Desember 
2020 dan penelitian ini menggunakan variabel makro ekonomi dan rasio NPL 




C. Kerangka Pemikiran 
Seperti yang telah dijabarkan di atas, kredit bermasalah atau Non 
Performing Loan (NPL) dipengaruhi oleh beberapa faktor. Banyak penelitian 
yang telah dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang 
berpengaruh terhadap kredit bermasalah. Pada penelitian ini, faktor-faktor 
yang diduga berpengaruh adalah pertumbuhan GDP, tingkat suku bunga, nilai 
tukar, pertumbuhan ekspor dan pertumbuhan kredit. Untuk itu akan dilakukan 
pengujian sejauh mana pengaruh variabel bebas tersebut terhadap kredit 
bermasalah. 
Berikut ini akan dijelaskan hubungan antara variabel-variabel independen 
yang digunakan dalam penelitian ini dengan variabel dependen: 
 
1. Pengaruh pertumbuhan GDP terhadap NPL 
GDP diartikan sebagai nilai keseluruhan barang dan jasa yang 
diproduksi di dalam wilayah tertentu dan dalam jangka waktu tertentu 
pula (biasanya per tahun). Variabel ini menggambarkan karakteristik 
kegiatan ekonomi secara keseluruhan. Diekspektasikan bahwa kualitas 
dari aggregate portfolio bergantung pada kegiatan ekonomi. Jika 
ekonomi mengalami resesi, aktivitas ekonomi memburuk sehinngga 
mengakibatkan menurunnya income, bisnis yang gagal dan kesulitan 
membayar. Hal tersebut mengarah kepada memburuknya kualitas 
portofolio (Zeman dan Jurča, 2008). 




menjelaskan keadaan perekonomian yang stagnan dan hal ini 
menunjukkan bahwa negara tersebut mengalami resesi dimana harga-
harga, output dan tingkat pengangguran tidak dapat dipertahankan untuk 
mencapai level yang diinginkan (Badar dan Javid, 2013). Pertumbuhan 
GDP menunjukkan peningkatan income individu dan perusahaan, oleh 
karena itu kemampuan untuk membayar hutang (kredit) meningkat dan 
dampaknya NPL menurun. Sebaliknya penurunan GDP menunjukkan 
income individu dan perusahaan yang menurun, sehingga kemampuan 
untuk membayar hutang (kredit) juga menurun dan NPL mengalami 
peningkatan (Ahmad dan Bashir, 2013). 
Hipotesis 1 : Pertumbuhan GDP berpengaruh negatif terhadap NPL 
 
2. Pengaruh tingkat suku bunga terhadap NPL 
Tingkat suku bunga adalah biaya pelayanan yang 
dibayarkanolehpeminjam aset kepada pemiliknya atas hak guna asset, 
tingkat suku bunga juga dapat didefinisikan sebagai return yang 
dibayarkan atas uang yang dipinjam (Badar dan Javid, 2013). Sebagai 
biaya peminjaman, ketika tingkat suku bunga meningkat maka akan 
banyak perusahaan dan rumah tangga (individu) tidak mampu membayar 
kembali kreditnya dan pada gilirannya Non Performing Loan (NPL) 
meningkat. Peningkatan tingkat suku bunga memperburuk kualitas 
portofolio (Zeman dan Jurča, 2008). 




suku bunga memperburuk kualitas dari pinjaman, semakin tingginya 
biaya kredit membuat debitur semakin sulit membayarkan pinjamannya. 
Semakin banyaknya debitur yang tidak mampu membayarkan 
pinjamannya memberikan konsekuensi kenaikan kredit bermasalah atau 
Non Performing Loan (NPL). 
Hipotesis 2: Tingkat suku bunga berpengaruh positif terhadap NPL 
3. Pengaruh nilai tukar terhadap NPL 
Nilai tukar adalah harga mata uang satu negara dalam satuan mata 
uang lainnya yang biasa disebut dengan reference currency (Agnes, 
2001:55). Menurut Dendawijaya (2007:36) menjelaskan bahwa 
depresiasi home currency memberikan dampak terhadap pinjaman dalam 
valuta asing karena nilai pinjaman meningkat secara relatif sesuai dengan 
penurunan tersebut. Peningkatan jumlah kewajiban akan mengakibatkan 
penurunan kemampuan debitur dalam menyelesaikan pinjaman, bahkan 
dalam banyak kasus mengakibatkan peningkatkan NPL. 
Depresiasi home currency juga akan mengakibatkan harga barang 
import (yang secara relatif lebih mahal) dimana hal ini akan memberikan 
tekananterhadap letter of credit (LC) yang diterbitkan oleh bank 
komersial untuk trader (importir) yang mengakibatkan risiko default 
semakin meningkat (Kasmir,2013:96). Dengan meningkatnya risiko 
default maka kemungkinan peningkatan kredit bermasalah akan 
semakinbesar. 




4. Pengaruh Pertumbuhan ekspor terhadapNPL 
Ekspor adalah proses trensportasi barang atau komoditas dari suatu 
negara ke negara lain. Proses ini seringkali digunakan oleh perusahaan 
dengan skala bisnis kecil sampai menengah sebagai strategi utama untuk 
bersaing di tingkat internasional. Ekspor merupakan salah satu bagian 
penting dari pendapatan nasional bagi negara dengan perekonomian 
terbuka. Pertumbuhan ekspor secara positif mempengaruhi sektor yang 
berorientasi pada perdagangan ekspor dan secara tidak langsung 
mempengaruhi ekonomi secara keseluruhan. Kondisi pembayaran 
kembali kredit meningkat untuk kebanyakan perusahaan (Zeman dan 
Jurča, 2008). Keadaan tersebut mendorong penurunan kredit bermasalah. 
 
Kajian Stabilitas Keuangan Indonesia April 2013 menyatakan 
bahwa terdapat kekhawatiran atas pelemahan ekspor yang berkelanjutan, 
hal tersebut dapat menyebabkan penurunan kinerja keuangan eksportir 
dan berdampak pada penurunan kemampuan dalam memenuhi kewajiban 
kepada perbankan. Apabila kemampuan eksportir memenuhi kewajiban 
mengalami penurunan, maka akan berdampak pada peningkatan NPL. 
Hipotesis 4: Pertumbuhan ekspor berpengaruh negatif terhadap NPL 
5. Pengaruh pertumbuhan kredit terhadap NPL 
Memanasnya perekonomian karena pertumbuhan permintaan 
agaregat di atas output potensial dapat diakibatkan oleh peningkatan 




perbankan cenderung memiliki ekspektasi yang terlalu optimis pada 
kemampuan membayar nasabah dan akibatnya kurang hati-hati dalam 
memberikan kredit kepada golongan beresiko tinggi. Sebagai akibatnya 
terjadi penumpukan pinjaman yang berpotensi menjadi bad loans pada 
periode ekonomi kontraksi. (Utari, et al., 2012). 
Hal senada juga diungkapkan oleh Caouette, et. al. (1998) bahwa 
ketika ekonomi dalam keadaan mengapung (buoyant), kredit mungkin 
tampak jinak sehingga bank cenderung bersikap optimis dalam 
pemberian kredit.  Namun, dalam penurunan kondisi ekonomi, hal ini 
dapat menjadi kekhawatiran serius. Saat itu, individu kehilangan 
pekerjaan mereka dan tidak lagi mampu membayar kredit mereka. 
Perusahaan bangkrut, dan kreditur mereka dipaksa untuk menerima 
kerugian mereka. Jika resesi yang terjadi cukup dalam dan cukup lama, 
lembaga keuangan mulai runtuh. Dalam kata lain, pinjaman menghadapi 
risiko yang semakinbesar. 
Selain itu, Solttila dan Vihriala dalam Festić dan Bekő (2008) 
menyatakan bahwa “a rapid credit expansion is considered one of the 
most important causes  of problem loans” dengan ketentuan bahwa di 
balik kebijakan ekspansi kredit bank bersedia untuk mengurangi kualitas 
klien mereka. Kualitas debitur yang rendah memiliki risiko yang lebih 
besar. Oleh karena itu, hal tersebut dapat meningkatkan 
kreditbermasalah. 




D. Kerangka Pemikiran Teoritis 
Berdasarkan landasan teori, penelitian terdahulu, dan pengaruh 
variable dari banyaknya penelitian, sehingga kerangka pemikiran teoritis 









Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis. 
E. Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang, tujuan penelitian, rumusan masalah yang 
diajukan, dan kajian mengenai kerangka pemikiran penelitian terdahulu, 
sehinggga dapat diajukan hipotesis kerja dan merumuskan hipotesis sebagai 
berikut:  
H1  :  Pertumbuhan GDP berpengaruh negatif terhadap NPL 
H2  :  Tingkat suku bunga berpengaruh positif terhadap NPL 
H3  :  Nilai tukar berpengaruh positif terhadap NPL 
H4  : Pertumbuhan ekspor berpengaruh negatif terhadap NPL 

























A. Pemilihan Metode 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian yang bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah disusun mengenai Analisis Pengaruh Faktor Makro Ekonomi 
Terhadap Tingkat Kredit Bermasalah (Studi Kasus Pada Bank Konvensional 
yang terdaftar di BEI periode 2016- 2020)  
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2017:24). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 
kuantitatif. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji 
hipotesis yang telah diterapkan (Sugiyono, 2017:36) 
Berdasarkan pengertian diatas, maka penelitian yang dilakukan adalah 
dengan menggunakan metode kuantitatif yaitu suatu bentuk penelitian yang 
berdasarkan data yang dikumpulkan secara sistematif mengenai fakta-fakta 
dan sifat-sifat dari objek yang diteliti dengan menggabungkan hubungan antar 
variabel yang terlibat didalamnya. Metode ini bertujuan untuk memberikan 





penulis memperoleh data dengan menggunakan kuesioner tertutup yang telah 
diberi skor, dimana data tersebut nantinya akam dihitung secara statistik. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Menurut Soeratno dan Arsyad (2008) populasi adalah “jumlah 
keseluruhan dari obyek yang diteliti”. Dalam penelitian ini populasi yamg 
digunakan adalah seluruh data NPL gross, GDP rill, nilai tukar, total 
ekspor, total kredit yang ada di Indonesia. 
Populasi penelitian menurut Sugiyono (2017:136) adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah Bank 
umum konvensional periode 2016-2020. Pemilihan periode 2016-2020 
karena dapat menggambarkan kondisi yang Relative baru di dalam 
perbankan dan rentang tahun penelitian yang cukup panjang. Diharapkan 
hasil penelitian ini lebih relevan. 
Dalam penulisan penelitian ini populasi yang digunakan adalah 
seluruh perusahaan sektor perbankan pada Bank Umum Konvensional 







Tabel 3.1 Populasi Bank Umum Konvensional tahun 2020 
No Kode Nama perusahaan 
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 
2 AGRS Bank Agris Tbk 
3 ARTO Bank Artos Indonesia Tbk 
4 BABP Bank MNC Internasional Tbk 
5 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 
6 BBCA Bank Central Asia Tbk 
7 BBHI Bank Harda Internasional Tbk 
8 BBKP Bank Bukopin Tbk 
9 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 
10 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  
11 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
12 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
13 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
14 BBYB Bank Yudha Bhakti Tbk 
15 BCIC Bank Jtrust Indonesia Tbk 
16 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 
17 BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 
18 BGTG Bank Ganesha Tbk 
19 BINA Bank Ina Perdana Tbk 
20 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk 
21 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 
22 BKSW Bank QNB Indonesia Tbk 
23 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 
24 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 
25 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 
26 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 
27 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 
28 BNLI Bank Permata Tbk 
29 BRIS Bank BRIsyariah Tbk 
30 BSIM Bank Sinarmas Tbk 
31 BSWD Bank Of India Indonesia Tbk 
32 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 
33 BTPS Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk 
34 BVIC Bank Victoria International Tbk 
35 DNAR Bank Dinar Indonesia Tbk 
36 INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk 
37 MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk 
38 MCOR Bank China Construction Bank IndonesiaTbk 
39 MEGA Bank Mega Tbk 
40 NAGA Bank Mitraniaga Tbk 
41 NISP Bank OCBC NISP Tbk 





No Kode Nama perusahaan 
43 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 
44 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk 
45 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 
Sumber:www.idx.id. (diolah penulis sesuai data tahun 2020) 
 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2017:137). Sedangkan menurut 
Sinambela (2014:95) sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Teknik yang digunakan dalam menentukan sampel pada penelitian 
ini adalah dengan purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017:144) 
Kriteria-kriteria yang digunakan dalam menentukan sampel 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa efek Indonesia 
periode 2016-2020 
2. Melakukan publikasi laporan keuangan dan NPL secara konsisten dari 
tahun 2016-2020 (per tahun) 
3. Data NPL gross, GDP rill, nilai tukar, pertumbuhan ekspor dan 






Dimana sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu Bank 
Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-
2020 berjumlah 45 bank yang diambil di Statistik Perbankan Indonesia. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang menggabungkan antara data time series dengan data cross section. 
Oleh karena itu akan memiliki beberapa periode waktu dan beberapa objek, 
yakni periode penelitian mulai dari tahun 2016 sampai dengan 2020. Model 
dalam penelitian ini menggunakan lima variabel yaitu Pertumbuhan GDP, 
Tingkat Suku Bunga, Nilai Tukar, Pertumbuhan Ekspor, dan Pertumbuhan 
Kredit. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa 
sumber, contohnya yaitu seperti pada masing-masing website perbankan 
ataupun pada www.ojk.go.id 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
(Sugiyono, 2017:66) memaparkan Variabel penelitian pada dasarnya 
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 
di tarik kesimpulannya. 









































GDP rillm – GDP rill m-1 
 
GDP rill m-1 
GDP rill m    = total kredit periode m 








atau dana) yang 
diperjual belikan 
oleh bank 
Kebijakan BI rate yang ditetapkan oleh 
Dewan Gubernur Bank Indonesia 
setiap Rapat Dewan Gubernur 


























Total ekspor m- Total ekspor m-1 
 
Total ekspor m-1 
Total ekspor m= total ekspor periode m 












Total kreditm– Total kreditm-1 
 
Total kreditm-1 
Total kredit m = total kredit periode m 
Total kredit m-1= total kredit periode 
sebelumnya 
Rasio 






Penelitian ini menguji enam variabel yaitu lima variabel bebas dan 
satu variabel terikat. Variabel bebas yaitu Pertumbuhan GDP (X1), Tingkat 
suku bunga (X2), Nilai tukar (X3), Pertumbuhan Ekspor (X4), Pertumbuhan 
Kredit (X5) dan variabel terikat yaitu NPL (Y). 
1. Variabel dependen (Y) 
Variabel dependen yang akan diuji dalam penelitian ini adalah Non 
Performing Loan (NPL). Non Performing Loan (NPL) adalah Rasio 
perbandingan kredit bermasalah (kredit dengan kualitas kurang lancar, 
diragukan dan macet) terhadap total kredit. Kredit bermasalah terjadi 
ketika debitur sudah tidak mampu melunasi sebagian atau seluruh 
kewaijabannya kepada debitur seperti perjanjiamn yang telah disepakati 
sebelumnya (Kuncoro dan Suhardjono 2002). Penetapan kualitas kredit 
didasarkan pada penilian yang dilakukan dengan menganalisis faktor 
prospek usaha, kinerja debitur dan kemampuannya membayar (Siamat 
2005). Oleh karena itu dapat dirumuskan sebagai berikut:  
   NPL=  × 100 % 
Sumber: (Horne, 2005:224) 
2. Variabel Independen (X) 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan 
GDP (X1), Tingkat suku bunga (X2), Nilai tukar (X3), Pertumbuhan 





Performing Loan (NPL) berdasarkan ukuran dengan perhitungan masing 
– masing : 
a. Pertumbuhan GDP (X1) 
Gross Domestic Product (GDP) adalah pendapatan nasional yang 
diukur menggunakan pendekatan output artinya pendapatan nasional 
sama dengan jumlah nilai tambah pada perekonomian atau sama 
dengan nilai semua barang jadi yang dihasilkan dalam perekonomian.  
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 
GDP rillm – GDP rill m-1 
     GDP rill m-1 
 
GDP rill m    = total kredit periode m 
GDP rill m -1= total kredit periode sebelumnya 
Sumber : Bank Indonesia 
b. Tingkat Suku Bunga (X2) 
Penentuan suku bunga, baik biaya dana (cost of fund) maupun 
bunga kredit (lending rate) mengacu pada BI rate. BI Rate adalah 
kebijakan yang dibuat oleh Bank Indonesia mengenai suku bunga, 
yang diumumkan kepada publik yang mencerminkan sikap atau stance 
kebijakan moneter. Maka perumusannya adalah sebagai berikut :  
Kebijakan BI rate yang ditetapkan oleh Dewan Gubernur Bank 
Indonesia setiap Rapat Dewan Gubernur bulanan, dinyatakan dalam 
persen (%). 
c.  Nilai Tukar (X3) 





pertukaran mata uang di pasar dunia. Dalam penelian ini menggunakan 
mata uang IDR (Indonesian Rupiah) sebagai mata uang domestik 
dengan USD (United StateDollar) sebagai mata uang asing. 
Selanjutnya data yang digunakan adalah harga tengah nilai tukar 1 
rupiah terhadap sen dolar AS. Data diambil dari website Bank 
Indonesia berupa data bulanan mulai dari Januari 2016  sampai dengan 
Desember 2020.  
Maka rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 
  Kurs Tengah = Kurs jual + Kurs beli 
        2 
3. Pertumbuhan ekspor (X4) 
Secara fisik, ekspor merupakan pengiriman dan penjualan barang-
barang buatan dalam negri ke negara-negara lain. Pertumbuhan ekspor 
merupakan persentase kenaikan total ekspor pada periode tertentu 
terhadap periode sebelumnya. Data diambil dari website Badan Pusat 
Statistik berupa data bulanan mulai dari Januari 2016 sampai dengan 
Desember 2020. Maka rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 
Total ekspor m- Total ekspor m-1 
  Total ekspor m-1 
 
  Total ekspor m= total ekspor periode m 
 Total ekspor m-1= total ekspor periode sebelumnya 
4. Pertumbuhan kredit (X5) 
Pertumbuhan kredit merupakan pertumbuhan total kredit yang 





Pertumbuhan kredit dihitung dengan cara mengurangi total kredit pada 
periode tertentu dengan total kredit pada periode sebelumnya, kemudian 
dibagi dengan total kredit pada  periode sebelumnya. Data diambil dari 
Statistik Perbankan Indonesia berupa data bulanan mulai dari Januari 
2016 sampai dengan Desember 2020. Maka rumus yang digunakan 
adalah sebagai berikut :  
Total kredit m– Total kredit m-1 
 
Total kredit m-1 
 
 Total kredit m = total kredit periode m 
 Total kredit m-1= total kredit periode sebelumnya 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini adalah 
dengan dokumentasi yang diperoleh dari berbagai website. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan,  mencatat dan 
melihat data–data sekunder yang berupa laporan keuangan perbankan dan  
yang telah disediakan pada berbagai website seperti pada masing-masing 
website perbankan atau pada www.idx.co.id. Dengan periode yang telah 
ditentukan yaitu dari 2016 sampai 2020. 
F. Metode Analisis Data 
Dalam suatu penelitian, analisis data merupakan bagian dari langkah 
terpenting untuk mencapai tujuan penelitian. Analisis data merupakan suatu 
kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam 





responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis yang telah diajukan Sugiyono (2017:206). 
Metode analisis data adalah suatu teknik atau prosedur yang dipakai 
untuk menjawab rumusan masalah yaitu dengan menguji hipotesis yang telah 
diajukan. z data dalam penelitian ini diawali dengan menghitung variabel-
variabel yang akan digunakan. Setelah itu untuk dapat megetahui Base 
Lending Rate dari perbankan secara keseluruhan dilakukan dengan cara 
menjumlahkan seluruh perhitungan yang sebelumnya telah diberi bobot nilai 
tertentu. Data yang diolah menggunakan pengolahan data kuantitatif, yaitu 
dinyatakan dengan angka-angka dan menggunakan metode statistik yang 
akan dibantu menggunakan program SPSS 22 (Statistical Program For Social 
Science). 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
(Sugiyono, 2017:232).  
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu 
data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 





ini Statistik Deskriptif yang digunakan adalah menggunakan nilai 
maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah 
persamaan regresi yang telah ditentukan merupakan persamaan yang 
dapat menghasilkan estimasi yang tidak biasa. (Ghozali, 2018:107) 
Memaparkan Uji asumsi klasik ini terdiri dari: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi normal.  Kalau asumsi ini 
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah 
sampel kecil.  Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau 
tidak dengan dilakukan uji statistik p-plot residual, kurva distribusi, 
dan uji Kolmogorov smirnov test (Ghozali, 2018:161). 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel 





adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolonieritas di dalam model regresi adalah sebagai berikut: 
1) Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 
empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel 
independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi 
variabel dependen. 
2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika 
antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi 
(umumnya diatas 0,90), maka maka hal ini menunjukkan adanya 
indikasi multikolonieritas. Tidak adanya korelasi yang tinggi 
antar variabel independen tidak berarti bebas dari 
multikolonieritas. Multikolonieritas dapat disebabkan karena 
adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel independen. 
3) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan 
lawannya, (2) varian inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya.  Dalam pengertian 
sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen 
(terikat) dan diregres terhadap  variabel independen lainnya.  
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 





Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 
(karena VIF=1/Tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai 
untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 
Tolerance <0,10 atau sama dengan nilai VIF >10.  Setiap 
peneliti harus menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat 
ditolerir. Sebagai missal nilai tolerance = 0.10 sama dengan 
tingkat kolonieritas 0,95. Walaupun multikolonieritas dapat 
dideteksi dengan nilai Tolerance dan VIF, tetapi kita masih tetap 
tidak mengetahui variabel-variabel independen mana sajakah 
yang saling berkorelasi. (Ghozali, 2018:107-108). 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 
t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena 
residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke 
observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu 
(time series) karena“gangguan” pada seseorang individu/kelompok 
cenderung mempengaruhi “gangguan” pada individu/kelompok yang 





Pada cross section (silang waktu), masalah autokorelasi relatif 
jarang terjadi “gangguan” pada observasi yang berbeda berasal dari 
individu/kelompok yang berbeda. Model regresi yang baik adalah 
regresi yang bebas dari autokorelasi.  
Untuk pengujian autokorelasi digunakan uji Durbin – Watson 
(DW test) hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first 
order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept 
(konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lag di antara 
variabel independen.  Hipotesis yang akan diuji adalah: 
H0  : tidak ada autokorelasi ( r = 0 ) 
HA : ada autokrelasi ( r ≠ 0) 
Tabel 3.3 Kriteria Pengambilan keputusan ada tidaknya 
autokorelasi : 
Hipotesis nol Keputasan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi negatif 
Tidak ada autokorelasi negatif 






Tidak ditolak  
0 < d < dl 
dl < d < du  
4 – dl < d < 4 
4 – du < d <4 –dl 
du < d < 4 –du 
Sumber : (Ghozali, 2018:111-112) 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 
satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut 





Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak 
terjadi Heterosdekastisitas. Kebanyakan data cross section 
mengandung situasi heteroskedastisitas karena data ini menghimpun 
data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar). 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk 
mendeteksi gejala heteroskedasitas dengan melihat grafik plot antara 
nilai prediksivarabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). 
Deteksi ada tidaknya heteroskedasitas dapat dilakukan dengan 
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 
ZPRED dan SPRESID dimana sumbu Y adalah Y yang telah 
diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y 
sesungguhnya) yang terletak di Studentized.  
1) Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur 
maka mengidentifikasikan telah terjadi heterokedasitas.  
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedasitas. Jika ada titik-titik yang membentuk pola 






Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedasitas.(Ghozali, 2018:137) 
3. Analisis Regresi Berganda 
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan model 
regresi linear berganda  (multiple linear regression). Analisis regresi 
berganda digunakan peneliti untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik 
turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel 
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan 
nilainya). Jadi model ini umumnya digunakan untuk menguji pengaruh 
dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. 
(Sugiyono, 2017:305). Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus 
persamaan matematis sebagai berikut : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + Ɛ 
Keterangan : 
Y  : NPL 
 α  : Konstanta (tetap) 
 β1- β5 : Koefisien variabel independen, apabila nilai β   
  positif maka akan terjadi kenaikan pada variabel  
  dependen (Y), sedangkan jika nilai β negatif maka  
  akan terjadi penurunan pada variabel dependen (Y). 
X1  : Pertumbuhan GDP 





X3  : Nilai tukar 
X4  : Pertumbuhan ekspor 
X5  : Pertumbuhan kredit 
 Ɛ  : Kesalahan baku / error 
4. Uji Statistik 
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Uji Statistik t pada 
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual (parsial) dalam menerangkan variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2018 : 20). 
Dalam penelitian ini uji t dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh masing-masing variabel independen yang teridiri dari 
Pertumbuhan GDP, Tingkat suku bunga, Nilai tukar, Pertumbuhan 
ekspor, Pertumbuhan kredit. dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan Formula Hipotesis 
a) Formula Hipotesis 1 
H0 : β1 = 0, Tidak terdapat  pengaruh antara GDP terhadap 
NPL pada Bank umum konvensional yang 






H1 : β1 ≠ 0, Terdapat pengaruh GDP terhadap NPL pada 
Bank umum konvensional yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 
 
 
b) Formula Hipotesis 2 
H0 : β2 = 0, Tidak  terdapat  pengaruh Tingkat Suku Bunga 
terhadap NPL pada Bank umum konvensional 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2016-2020. 
H2 : β2 ≠ 0, Terdapat  pengaruh Tingkat suku bunga 
terhadap NPL. pada Bank umum konvensional 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2016-2020 
b) Formula Hipotesis 3 
H0 : β2 = 0, Tidak  terdapat  pengaruh Nilai tukar terhadap 
NPL pada Bank umum konvensional yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2016-2020. 
H3 : β2 ≠ 0, Terdapat  pengaruh Nilai tukar terhadap NPL. 
pada Bank umum konvensional yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode  2016-2020 





H0 : β2 = 0, Tidak  terdapat  pengaruh Pertumbuhan ekspor 
terhadap NPL pada Bank umum konvensional 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2016-2020. 
H4: β2 ≠ 0, Terdapat  pengaruh  Pertumbuhan ekspor 
terhadap NPL. pada Bank umum 
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2020. 
b) Formula Hipotesis 5 
H0 : β2 = 0, Tidak  terdapat  pengaruh Pertumbuhan kredit 
terhadap NPL pada Bank umum 
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2020. 
H5 : β2 ≠ 0, Terdapat  pengaruh  Pertumbuhan kredit 
terhadap NPL pada Bank umum 
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2020 
2) Menentukan Level of Significance (α) 
Tingkat signifikansi sebesar 95% atau α = 5% (α = 0,05) 
3) Kriteria Pengujian 
Ho diterima apabila = -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 






Gambar 3.1 Kurva Distribusi t 
 
 
4) Menghitung Nilai t hitung 
Untuk menguji keberartian analisis regresi, maka 
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
 
Kesalahan standar estimasi (standar eror of 
estimate) diberi simbol  yang dapat ditentukan dengan 
menggunakan formulasi sebagai berikut : 
 
Menentukan nilai thitung dengan formulasi sebagai 
berikut : 
 
5) Pengambilan keputusan apakah Ho diterima atau ditolak. 





Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan Statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan bahwa apabila nilai signifikansi > 0,005 
maka H1 ditolak, sedangkan apabila nilai signifikansi < 0,005 maka 
H1 diterima (Ghozali, 2018 : 98). 
Dalam penelitian ini uji F dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas atau independen yang teridiri dari 
Pertumbuhan GDP, Tingkat suku bunga, Nilai tukar, Pertumbuhan 
ekspor, Pertumbuhan kredit secara bersama-sama atau simultan 
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu NPL, dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Menentukan Formula Hipotesis 
H0 : β1, β2, β3,, β4, β5 = 0, Tidak terdapat pengaruh 
Pertumbuhan GDP, Tingkat suku bunga, Nilai 
tukar, Pertumbuhan ekspor, Pertumbuhan 
kredit mempunyai pengaruh secara simultan 
terhadap NPL pada Bank umum konvensional 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2016-2020. 
H1 : β1, β2, β3, β4, β5, ≠ 0, Terdapat pengaruh Pertumbuhan 





Pertumbuhan ekspor, Pertumbuhan kredit 
secara Bersama-sama terhadap NPL pada 
Bank umum konvensional yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 
 
2) Menentukan Level of Significance (α) 
Tingkat signifikansi sebesar 95% atau α = 5% (α = 0,05) 
3) Kriteria Pengujian 
Ho diterima apabila = Fhitung ≤ Ftabel 
Ho ditolak apabila   = Fhitung> Ftabel atau Fhitung> -Ftabel 
 
Gambar 3.2 Kurva Distribusi F 
4) Menghitung Nilai F hitung 
 
Keterangan : 
JKreg : Jumlah kuadrat regresi 
JKres : Jumlah kuadrat residu 
k : Jumlah variabel bebas 






Jkreg = b1∑x1y + b2∑x2y + b3∑x3y +b4∑x4y + b5∑x5y 
Jkres = ∑(Y-Ῠ)2 atau Jkres = ∑Y2 - JKreg 
5) Pengambilan keputusan apakah Ho diterima atau ditolak. 
 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji ini digunakan untuk menjelaskan besarnya kontribusi 
atau pengaruh variabel independen yaitu Intellectual Capital yang 
memiliki lima komponen yaitu Pertumbuhan GDP, Tingkat suku 
bunga, Nilai tukar, Pertumbuhan ekspor, Pertumbuhan kredit 
terhadap variabel dependen yaitu NPL. Nilai koefisien ini adalah 
antara nol dan satu, jika nilainya kecil maka kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas, 
jika nilainya mendekati satu maka variabel independen mampu 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. 
Ghozali (2018:92) Besarnya koefisien determinasi (R2) 
didapat dari mengkuadrartkan koefisien korelasi (R). Semakin 
besar R2 maka semakin besar (kuat) pula hubungan antara variabel 
terikat dengan satu atau banyak variabel bebas. Angka koefisien 
korelasi yang dihasilkan dari uji ini dapat berguna untuk 






Kelemahan mendasar dalam menggunakan koefisien 
determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang 
dimasukkan dalam model. Apabila satu variabel independen 
ditambah, R2 akan meningkat tanpa mempedulikan apakah variabel 
tersebut berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel 
dependen. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan nilai 
adjusted R2 untuk mengevaluasi model regresi. Nilai adjusted R2 
mampu naik atau turun apabila satu variabel independen 
ditambahkan dalam model regresi. Seperti halnya koefisien 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia  
Secara historis, Bursa Efek Indonesia telah hadir jauh sebelum 
Indonesia merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman 
kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal 
ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan 
pemerintah kolonial atau VOC. 
 Dengan melihat dampak positif pengoperasian bursa efek di Batavia, 
Pemerintah Kolonial Belanda terdorong untuk membuka bursa efek di kota 
lainnya yaitu Surabaya tanggal 11 Januari 1925 dan Semarang tanggal 1 
Agustus 1925. Permulaan tahun 1939 terjadi gejolak politik di Eropa yang 
memperngaruhi perdagangan efek di Indonesia. Melihat keadaan yang tidak 
menguntungkan ini Pemerintah Hindia Belanda mengambil kebijaksanaan 
untuk memuaskan perdagangan efek di Batavia dengan menutup bursa efek 
di Surabaya dan Semarang. Kemudian, pecahnya bursa efek di Batavia pada 
tanggal 10 Mei 1940. Dengan ditutupnya ketiga bursa efek tersebut otomatis 
aktivitas perdagangan efek menjadi terhenti. 
 Setelah adanya pengakuan kedaulatan dari Pemerintah Hindia 
Belanda, Pemerintah Republik Indonesia berusaha untuk mengaktifkan 





pemerintah adalah dengan mengeluarkan Undang-Undang Darurat Nomor 
13 Tanggal 1 September 1951, yang kemudian ditetapkan sebagai undang-
undang dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1952 tentang Bursa. 
Berdasarkan pada undang-undang tersebut maka bursa efek dibuka kembali 
pada tanggal 11 Juni 1952 dan penyelenggaraannya diserahkan kepada 
Perserikatan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE) yang terdiri dari 3 bank 
Negara dan beberapa makelar efek lainnya dengan Bank Indonesia sebagai 
penasehat. Sejak itu bursa efek berkembang kembali dengan cukup pesat, 
meskipun efek yang diperdagangkan adalah efek yang yang dikeluarkan 
sebelum Perang Dunia II. Aktivitas ini semakin meningkat sejak Bank 
Industri Negara (sekarang Bapindo) mengeluarkan pinjaman obligasi 
berturut-turut tahun 1954, 1955, dan 1956. Para pembeli obligasi ini masih 
kebanyakan orang Belanda, baik perorangan maupun badan hukum. 
 Namun keadaan ini berlangsung sampai pada tahun 1958, karena 
setelah itu Bursa Efek Jakarta mengalami kelesuan sebagai akibat politik 
konfrontasi yang dilancarkan oleh Pemerintah Republik Indonesia terhadap 
Pemerintah Belanda dan disusul nasionalisasi perusahaan Belanda di 
Indonesia serta larangan untuk memperdagangkan semua efek dalam bentuk 
mata uang Nf. Inflasi yang cukup tinggi pada awal 1960-an dan mencapai 
puncaknya pada tahun 1966, mengakibatkan iklim pasar modal semakin 
suram. Nilai saham dan obligasi mengalami penurunan yang drastis dan 
keadaan ini menurunkan kepercayaan para investor pada tingkat terendah 





2. Gambaran Umum Perusahaan Perbankan 
Bursa Efek Indonesia membagi kelompok industri-industri 
perusahaan berdasarkan sektor-sektor yang dikelolanya terdiri dari: 
sektor pertanian, sektor pertambangan, sektor industri dasar kimia, sektor 
aneka industri, sektor industri barang konsumsi, sektor properti, sektor 
infrastruktur, sektor keuangan, dan sektor perdagangan jasa investasi. 
Sektor keuangan adalah salah satu kelompok perusahaan yang ikut 
berperan aktif dalam pasar modal karena sektor keuangan merupakan 
penunjang sektor rill dalam perekonomian Indonesia. Sektor keuangan di 
Bursa Efek Indonesia terbagi menjadi lima subsektor yang terdiri dari 
perbankan, lembaga pembiayaan, perusahaan efek, perusahaan asuransi 
dll. Subsektor perbankan merupakan perusahaan yang saat ini banyak 
diminati oleh para investor karena imbal hasil atau return atas saham 
yang akan diperoleh menjanjikan. Bank dikenal sebagai lembaga 
keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan, 
dan deposito.Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk 
meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya. 
Menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 
November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah 
“badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 






Berdasarkan pengertian di atas, bank merupakan perusahaan yang 
bergerak dalam bidang keuangan, artinya aktivitas perbankan selalu 
berkaitan dalam bidang keuangan, perbankan Indonesia dalam 
melakukan usahanya berasaskan demokrasi ekonomi dengan 
menggunakan prinsip kehatihatian.Demokrasi ekonomi itu sendiri 
dilaksanakan berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Berdasarkan asas 
yang digunakan dalam perbankan, maka tujuan perbankan Indonesia 
adalah menunjang pelaksanaan pembangunan nasionaldalam rangka 
meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasilnya adalah 
pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan 
kesejahteraan rakyat. Berdasarkan UU No. 10 Tahun 1998 fungsi bank di 
Indonesia adalah merupakan tempat menghimpun dana dari masyarakat. 
Bank bertugas mengamankan uang tabungan dan deposito berjangka 
serta simpanan dalam rekening koran atau giro.Sebagai penyalur dana 
atau pemberi kredit bank memberikan kredit bagi masyarakat yang 
membutuhkan terutama untuk usahausaha produktif. 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini mengambil sampel bank umum konvensional yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. Data penelitian dan 
tabulasi data yang digunakan dalam penelitian ini beserta  deskripsi dari 







1. Non Performing Loan (NPL) 
Non Performing Loan (NPL) adalah rasio perbandingan kredit 
bermasalah (kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet) 
terhadap total kredit. Kredit bermasalah terjadi ketika debitur sudah tidak 
mampu melunasi sebagian atau seluruh kewaijabannya kepada debitur 
seperti perjanjiamn yang telah disepakati sebelumnya. Berikut ini adalah 
data Non Performing Loan bank umum konvensional yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020: 
Tabel 4.1 
Tabulasi Data Non Performing Loan Bank Umum Konvensional Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 
Bulan 
NPL 
2016 2017 2018 2019 2020 
Januari 1,961 2,293 2,005 2,053 1,907 
Februari 2,013 2,316 2,125 2,082 1,899 
Maret 2,010 2,078 2,182 2,031 1,964 
April 1,997 2,100 2,158 1,979 2,118 
Mei 1,973 2,075 2,192 2,008 2,283 
Juni 1,943 2,192 2,322 2,085 2,649 
Juli 1,976 2,223 2,226 2,040 3,106 
Agustus 2,010 2,268 2,287 1,977 3,261 
September 2,004 2,233 2,234 1,902 3,044 
Oktober 2,007 2,173 2,085 1,822 2,613 
November 1,965 2,008 1,970 1,808 2,212 
Desember 2,029 2,070 2,009 1,790 2,009 
Rata-rata 1,991 2,169 2,150 1,798 2,422 
 Sumber: www.bi.go.id (data sekunder, diolah 2021) 
 
Untuk memudahkan menelaah mengenai data Non Performing Loan 
bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 








Statistik deskriptif Non Performing Loan Bank Umum Konvensional 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 
Descriptive Statistics








Dari tabel 4.2 di atas dapat diketahui rata-rata Non Performing Loan 
bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2016-2020 adalah sebesar 2,1392. Non Performing Loan bank umum 
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 
yang tertinggi adalah sebesar 3,26% yaitu Non Performing Loan bulan 
Agustus 2020. Sedangkan Non Performing Loan bank umum 
konvensional yang terendah adalah sebesar 1,79% yaitu Non Performing 
Loan bulan Desember 2019. Berikut ini akan dijelaskan graifk mengenai 
Non Performing Loan bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2016-2020. 
 
Gambar 4.1 
Non Performing Loan Bank Umum Konvensional Yang Terdaftar Di Bursa Efek 






2. Pertumbuhan GDP (Gross Domestic Product) 
Pertumbuhan GDP  (Gross Domestic Product) adalah pendapatan 
nasional yang diukur menggunakan pendekatan output artinya pendapatan 
nasional sama dengan jumlah nilai tambah pada perekonomian atau sama 
dengan nilai semua barang jadi yang dihasilkan dalam perekonomian. 
Berikut ini adalah data Pertumbuhan GDP  selama tahun  2016-2020: 
Tabel 4.3 
Tabulasi Data Pertumbuhan GDP  Bank Umum Konvensional Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 
Bulan 
GDP 
2016 2017 2018 2019 2020 
Q1 0,020 0,011 0,006 -0,004 -0,024 
Q2 0,049 0,043 0,050 0,048 -0,060 
Q3 0,043 0,041 0,042 0,026 0,025 
Q4 -0,003 -0,004 -0,011 -0,012 0,225 
Rata-rata 0,027 0,023 0,022 0,014 0,042 
     Sumber: Statistik Perbankan Indonesia (data sekunder, diolah 2021) 
Untuk memudahkan menelaah mengenai data Pertumbuhan GDP  
bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2016-2020 maka berikut ini dijelaskan statistik deskriptif dari data Non 
Performing Loan. 
Tabel 4.4 
Statistik deskriptif Pertumbuhan GDP  Bank Umum Konvensional Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 
Descriptive Statistics
















Dari tabel 4.2 di atas dapat diketahui rata-rata Pertumbuhan GDP  
periode 2016-2020 adalah sebesar 0,255. Sedangkan Pertumbuhan GDP  
periode 2016-2020 yang  terendah adalah sebesar -0,06% yaitu pada 
kuartal 2 tahun 2020 dan Pertumbuhan GDP  periode 2016-2020 yang  
tertinggi adalah sebesar 0,23% yaitu pada kuartal 4 tahun 2020. 
3. Tingkat suku bunga (SBI) 
Tingkat suku bunga (SBI) adalah rasio perbandingan kredit 
bermasalah (kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet) 
terhadap total kredit. Kredit bermasalah terjadi ketika debitur sudah tidak 
mampu melunasi sebagian atau seluruh kewaijabannya kepada debitur 
seperti perjanjiamn yang telah disepakati sebelumnya. Berikut ini adalah 
data tingkat suku bunga periode 2016-2020: 
Tabel 4.5 
Tabulasi Data Tingkat Suku Bunga SBI Periode 2016-2020 
Bulan 
BI Rate 
2016 2017 2018 2019 2020 
Januari 7,25 4,75 4,25 6,00 5,00 
Februari 7,00 4,75 4,25 6,00 4,75 
Maret 6,75 4,75 4,25 6,00 4,50 
April 6,75 4,75 4,25 6,00 4,50 
Mei 6,75 4,75 4,50 6,00 4,50 
Juni 6,50 4,75 4,75 6,00 4,25 
Juli 6,50 4,75 5,25 5,75 4,00 
Agustus 5,25 4,50 5,25 5,50 4,00 
September 5,00 4,25 5,50 5,25 4,00 
Oktober 4,75 4,25 5,75 5,00 4,00 
November 4,75 4,25 5,75 5,00 3,75 
Desember 4,75 4,25 6,00 5,00 3,75 
Rata-rata 6,00 4,56 4,98 5,63 4,25 






Untuk memudahkan menelaah mengenai data tingkat suku bunga 
bank Indonesia periode 2016-2020 maka berikut ini dijelaskan statistik 
deskriptif dari data tingkat suku bunga bank Indonesia periode 2016-
2020. 
Tabel 4.6 
Statistik deskriptif Tingkat suku bunga Bank Umum Konvensional Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 
 
Descriptive Statistics




N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
 
 
Dari tabel 4.4 di atas dapat diketahui rata-rata tingkat suku bunga 
bank Indonesia periode 2016-2020 adalah sebesar 5,0833. Tingkat suku 
bunga bank Indonesia periode 2016-2020 yang tertinggi adalah sebesar 
7,25% yaitu tingkat suku bunga bank Indonesia pada bulan Januari 2016. 
Sedangkan tingkat suku bunga bank Indonesia periode 2016-2020  
terendah adalah  3,75% yaitu tingkat suku bunga bank Indonesia pada 
bulan november 2020 hingga Desember 2020. 
4. Nilai Tukar (Kurs) 
Nilai tukar adalah tingkat dimana negara-negara melakukan 
pertukaran mata uang di pasar dunia. Dalam penelian ini menggunakan 
mata uang IDR (Indonesian Rupiah) sebagai mata uang domestik dengan 
USD (United State Dollar) sebagai mata uang asing. Selanjutnya data 
yang digunakan adalah harga tengah nilai tukar 1 rupiah terhadap sen 






Tabulasi Nilai Tukar Periode 2016-2020 
Bulan 
Nilai Tukar 
2016 2017 2018 2019 2020 
Januari 13.889,05 13.358,71 13.880,36 14.163,14 13.732,23 
Februari 13.515,70 13.340,84 14.090,05 14.035,21 13.776,15 
Maret 13.193,14 13.345,50 15.258,05 14.211,00 15.194,50 
April 13.179,86 13.306,39 14.302,95 14.142,58 15.867,43 
Mei 13.419,65 13.323,35 14.559,70 14.392,81 14.906,19 
Juni 13.355,05 13.298,25 14.536,14 14.226,53 14.195,96 
Juli 13.118,82 13.342,10 14.914,50 14.043,91 14.582,41 
Agustus 13.165,00 13.342,82 15.059,86 14.242,05 14.724,50 
September 13.118,24 13.303,47 15.368,74 14.111,10 14.847,96 
Oktober 13.310,50 13.526,00 14.567,87 14.117,57 14.749,14 
November 13.519,29 13.527,36 15.196,86 14.068,72 14.236,81 
Desember 13.417,67 13.556,21 14.996,95 14.017,45 14.173,09 
Rata-rata 13.350,16 13.380,92 14.727,67 14.147,67 14.582,20 
 Sumber: www.bi.go.id (data sekunder, diolah 2021) 
 
Untuk memudahkan menelaah mengenai data nilai tukar maka 
berikut ini dijelaskan statistik deskriptif dari data nilai tukar. 
Tabel 4.8 
Statistik deskriptif Nilai Tukar Periode 2016-2020 
 
Descriptive Statistics








Dari tabel 4.6 di atas dapat diketahui rata-rata nilai tukar periode 
2016-2020 adalah sebesar 14.037,721 rupiah. nilai tukar periode 2016-
2020 yang tertinggi adalah sebesar 15.867,43 rupiah yaitu nilai tukar pada 
bulan April 2020. Sedangkan nilai tukar periode 2016-2020 terendah 







5. Pertumbuhan Ekspor 
Secara fisik, ekspor merupakan pengiriman dan penjualan barang-
barang buatan dalam negri ke negara-negara lain. Pertumbuhan ekspor 
merupakan persentase kenaikan total ekspor pada periode tertentu 
terhadap periode sebelumnya. Data diambil dari website Badan Pusat 
Statistik berupa data bulanan mulai dari Januari 2016 sampai dengan 
Desember 2020. Berikut ini adalah pertumbuhan ekspor periode 2016-
2020: 
Tabel 4.9 
Tabulasi Pertumbuhan Ekspor Periode 2016-2020 
Bulan 
Ekspor 
2016 2017 2018 2019 2020 
Januari 0,020 -0,031 -0,019 -0,018 -0,055 
Februari 0,069 -0,058 -0,030 -0,088 0,031 
Maret -0,012 0,167 0,098 0,130 0,001 
April 0,045 -0,098 -0,065 -0,095 -0,135 
Mei -0,015 0,080 0,117 0,129 -0,140 
Juni 0,147 -0,186 -0,201 -0,203 0,149 
Juli -0,269 0,167 0,258 0,295 0,141 
Agustus 0,322 0,116 -0,026 -0,064 -0,044 
September -0,014 -0,040 -0,057 -0,013 0,066 
Oktober 0,013 0,046 0,064 0,057 0,029 
November 0,060 0,005 -0,066 -0,063 0,062 
Desember 0,024 -0,031 -0,038 0,035 0,084 
Rata-rata 0,033 0,011 0,003 0,008 0,016 
 Sumber: Statistik Perbankan Indonesia (data sekunder, diolah 2021) 
 
Untuk memudahkan menelaah mengenai data pertumbuhan ekspor 
























Dari tabel 4.6 di atas dapat diketahui rata-rata pertumbuhan ekspor 
periode 2016-2020 adalah sebesar 0,0141. Pertumbuhan ekspor periode 
2016-2020 yang tertinggi adalah sebesar 0,32 yaitu pada bulan Agustus 
2016. Sedangkan pertumbuhan ekspor periode 2016-2020  terendah 
adalah  -0.27 yaitu pada bulan Juli 2016. 
6. Pertumbuhan Kredit 
Secara fisik, ekspor merupakan pengiriman dan penjualan barang-
barang buatan dalam negri ke negara-negara lain. Pertumbuhan ekspor 
merupakan persentase kenaikan total ekspor pada periode tertentu 
terhadap periode sebelumnya. Data diambil dari website Badan Pusat 
Statistik berupa data bulanan mulai dari Januari 2016 sampai dengan 
Desember 2020. Berikut ini adalah pertumbuhan kredit periode 2016-
2020: 
Tabel 4.11 
Tabulasi Pertumbuhan Kredit Periode 2016-2020 
Bulan 
Kredit 
2016 2017 2018 2019 2020 







2016 2017 2018 2019 2020 
Februari -0,004 -0,001 0,006 -0,055 0,006 
Maret 0,018 0,014 0,017 0,006 0,031 
April -0,008 0,004 0,007 0,005 -0,018 
Mei 0,016 0,009 0,021 0,007 -0,004 
Juni 0,024 0,015 0,019 0,010 -0,007 
Juli -0,009 -0,005 0,000 -0,030 -0,002 
Agustus 0,004 0,004 0,011 -0,129 -0,003 
September 0,016 0,012 0,017 0,002 0,002 
Oktober 0,001 0,004 0,010 0,007 -0,009 
November 0,016 0,010 -0,002 0,000 -0,006 
Desember 0,022 0,029 0,026 -0,017 0,006 
Rata-rata 0,010 0,007 0,009 -0,099 0,012 
 Sumber: Statistik Perbankan Indonesia (data sekunder, diolah 2021) 
 
Untuk memudahkan menelaah mengenai data pertumbuhan ekspor 
periode 2016-2020 maka berikut ini dijelaskan statistik deskriptif dari 
pertumbuhan kredit. 
Tabel 4.12 
Statistik deskriptif Pertumbuhan Kredit Periode 2016-2020 
Descriptive Statistics








Dari tabel 4.8 di atas dapat diketahui rata-rata pertumbuhan kredit 
periode 2016-2020 adalah sebesar -0,0122. Pertumbuhan kredit periode 
2016-2020 yang tertinggi adalah sebesar 0,14 yaitu pertumbuhan kredit 
pada bulan Januari 2020. Sedangkan pertumbuhan ekspor periode 2016-






C. Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi 
asumsi klasik yaitu, asumsi normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan 
heterokedastisitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian normalitas, 
multikolinierritas, autokorelasi dan heterokedastisitas sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis. Berikut hasil uji asumsi klasik yang telah dilakukan 
penelitian ini. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan melihat normal probability plot. 
 
Gambar 4.1 






Dari data di atas dapat diketahui bahwa data menyebar disekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat 
dikatakan bahwa data dalam penelitian ini adalah normal. 
Dalam penelitian ini uji normalitas juga dilakukan dengan uji 
statistik, yaitu dengan analisis uji statistik non parametrik one sample 
kolmogorov smirnov.   
 
Tabel 4.13 























Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 
Sumber: SPSS 22 (data sekunder, diolah 2021) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi 
kolmogorov smirnov dengan unstandardized residual diperoleh nilai 
sebesar 0,711. Perbandingan antara probability dengan standar 
signifikansi yang sudah ditentukan diketahui bahwa nilai probability 
lebih besar dari 0,05. Sehingga menunjukkan bahwa distribusi data 






b. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Nilai cut off yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0.10 atau 
sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2011: 105). 
Tabel 4.14 




















Sumber: SPSS 22 (data sekunder, diolah 2021) 
 
Dari hasil perhitungan uji asumnsi klasik pada bagian 
collinearity statistic terlihat untuk lima variabel independen, angka 
VIF untuk variabel pertumbuhan GDP sebesar 1,072; untuk variabel 
tingkat suku bunga sebesar 1,076;  untuk variabel nilai tukar sebesar 
1,182; untuk variabel pertumbuhan ekspor sebesar  1,096; untuk 
variabel pertumbuhan kredit sebesar  1,149  yang lebih kecil dari 10 





maksimal sebesar 10.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
model regresi tersebut tidak terdapat masalah multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
liner ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi 
yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.  
 
Tabel 4.15 







Predictors: (Constant), Kredit, GDP, SBI, Ekspor, Kursa. 








Uji autokorelasi menggunakan pengujian Durbin-Watson 
dengan bantuan program SPSS, menunjukan hasil sebesar 1,846. 
Dengan 5 variabel bebas, dan  n = 60  diketahui du = 1,7671  
sedangkan 4 – du   (4 – 1,7671) = 2,2329. Sehingga hasil perhitungan 
uji durbin watson terletak diantara 1,7671 – 2,2329 yang berarti 
model regresi tidak ada autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 





ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang 
homokedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Kebanyakan 
data crossection mengandung situasi Heteroskedastisitas karena data 
ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, 
dan besar).  
 
 
Gambar  4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Dari grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak ditemukan pola 
tertentu yang teratur dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada model regresi. 
Uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan uji glesjer. Adapun 
hasil perhitungan uji glesjer dengan menggunakan program SPSS 






Hasil Uji Glejser 
 
Coefficientsa
,019 8,213 ,002 ,998
,191 ,189 ,216 1,007 ,331
-,018 ,011 -,376 -1,751 ,102
,035 1,995 ,004 ,017 ,986
-,196 ,082 -,520 -2,396 ,051




















Sumber: SPSS 22 (data sekunder, diolah 2021) 
 
Berdasarkan hasil uji Glejser diatas diketahui bahwa nilai 
signifikansi semua variabel adalah lebih besar dari 0,05.  Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak 
terdapat masalah Heteroskedastisitas. 
 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Uji regresi berganda ini bertujuan untuk memprediksi besarnya 
keterkaitan dengan menggunakan data variabel bebas yang sudah 
diketahui besarnya. Untuk melakukan pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi 
berganda digunakan untuk memprediksi besar variabel tergantung dengan 












Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa
-14,454 16,620 -,870 ,399
,364 ,383 ,169 ,950 ,358
-,074 ,021 -,618 -3,472 ,004
4,110 4,036 ,190 1,018 ,326
-,131 ,166 -,142 -,791 ,442




















Sumber: SPSS 22 (data sekunder, diolah 2021) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan, estimasi model regresi linier berganda 
antara pertumbuhan GDP, tingkat suku bunga, nilai tukar, pertumbuhan 
ekspor, pertumbuhan kredit secara simultan terhadap NPL pada Bank 
umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2020 diperoleh persamaan sebagai  berikut :  
Ŷ = -14,454 + 0,364 X1 -0,074 X2 + 4,110 X3 – 0,131 X4 – 4,277 X5 
Dari model regresi dapat diartikan bahwa :  
a. Nilai a (konstanta) sebesar -14,454 dapat diartikan bahwa jika tidak ada 
pertumbuhan GDP, tingkat suku bunga, nilai tukar, pertumbuhan 
ekspor, pertumbuhan kredit maka NPL pada Bank umum konvensional 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 adalah 
sebesar -14,454. 
b. Koefisien regresi untuk pertumbuhan GDP sebesar 0,364 dan bertanda 





maka akan meningkatkan  NPL pada Bank umum konvensional yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 sebesar 0,364.  
c. Koefisien regresi untuk tingkat suku bunga sebesar 0,074 dan bertanda 
negatif, menyatakan bahwa setiap peningkatan 1 persen tingkat suku 
bunga maka akan menurunkan  NPL pada Bank umum konvensional 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 sebesar 
0,074.  
d. Koefisien regresi untuk nilai tukar sebesar 4,110 dan bertanda positif, 
menyatakan bahwa setiap peningkatan 1 persen nilai tukar maka akan 
meningkatkan  NPL pada Bank umum konvensional yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 sebesar 4,110.  
e. Koefisien regresi untuk pertumbuhan ekspor sebesar 0,131 dan bertanda 
negatif, menyatakan bahwa setiap peningkatan 1 persen pertumbuhan 
ekspor maka akan menurunkan  NPL pada Bank umum konvensional 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 sebesar 
0,131. 
f. Koefisien regresi untuk pertumbuhan kredit sebesar 4,277  dan bertanda 
negatif, menyatakan bahwa setiap peningkatan 1 persen pertumbuhan 
kredit maka akan menurunkan  NPL pada Bank umum konvensional 










3. Uji Hipotesis Parsial 
Penggunaan uji parsial (uji t) dalam penelitian ini adalah bertujuan 
untuk mengetahui apakah variabel pertumbuhan GDP, tingkat suku bunga, 
nilai tukar, pertumbuhan ekspor, pertumbuhan kredit secara parsial 
memiliki pengaruh yang bermakna terhadap variabel NPL pada Bank 
umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2020 ataukah tidak. Berkaitan dengan hal ini jika probabilitas nilai t atau 
signifikan < 0,05 maka berarti hipotesis diterima (terdapat pengaruh), 
sebaliknya jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (tidak dapat 
pengaruh). 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Parsial 
Coefficientsa
-14,454 16,620 -,870 ,399
,364 ,383 ,169 ,950 ,358
-,074 ,021 -,618 -3,472 ,004
4,110 4,036 ,190 1,018 ,326
-,131 ,166 -,142 -,791 ,442




















Sumber: SPSS 22 (data sekunder, diolah 2021) 
 
 
a. Dari hasil perhitungan uji parsial pertumbuhan GDP terhadap NPL 
didapat nilai thitung sebesar 0,950 < ttabel sebesar 2,000 dengan probabilitas 
sig sebesar 0,358 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh  





konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2020. 
b. Dari hasil perhitungan uji parsial tingkat suku bunga terhadap NPL 
didapat nilai -thitung sebesar -3,470 < -ttabel sebesar -2,000 dengan 
probabilitas sig sebesar sebesar 0,004 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa 
terdapat pengaruh negatif pada tingkat suku bunga terhadap NPL pada 
Bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2016-2020. 
c. Dari hasil perhitungan uji parsial nilai tukar terhadap NPL didapat nilai 
thitung sebesar 1,018 < ttabel sebesar 2,000 dengan probabilitas sig sebesar 
0,326 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh positif pada 
nilai tukar terhadap NPL pada Bank umum konvensional yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 
d. Dari hasil perhitungan uji parsial pertumbuhan ekspor terhadap NPL 
didapat nilai -thitung sebesar -0,791 > -ttabel sebesar -2,000 dengan 
probabilitas sig sebesar 0,442 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat 
pengaruh negatif pada pertumbuhan ekspor terhadap NPL pada Bank 
umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2016-2020. 
e. Dari hasil perhitungan uji parsial pertumbuhan kredit terhadap NPL 
didapat nilai -thitung sebesar -2,246 < -ttabel sebesar -2,000 dengan 
probabilitas sig sebesar 0,041 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat 





umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2016-2020. 
4. Uji F 
Penggunaan uji kesesuaian model dalam penelitian ini adalah 
bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas merupakan penjelas 
dari variabel terikat atau tidak. Pengambilan keputusan pada uji kesesuaian 
model dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikannya pada taraf 
kepercayaan 5%. Berkaitan dengan hal ini jika probabilitas nilai f atau 
signifikan < 0,05 maka model adalah fit, sebaliknya jika nilai signifikan > 
0,05 maka model adalah tidak fit. 
Tabel 4.19 
Hasil Uji Kesesuaian Model 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kredit, GDP, SBI, Ekspor, Kursa. 
Dependent Variable: NPLb. 
 
Sumber: SPSS 22 (data sekunder, diolah 2021) 
 
Dari hasil perhitungan uji kesesuaian model didapat probabilitas nilai 
sig sebesar 0,018 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa model dalam penelitian 
ini adalah fit atau dapat dikatakan bahwa pertumbuhan GDP, tingkat suku 
bunga, nilai tukar, pertumbuhan ekspor, pertumbuhan kredit merupakan 
variabel yang mempengaruhi terhadap NPL pada Bank umum 








5. Analisis Koefisien Determinasi (R2)  
Analisis R Square yaitu suatu analisis untuk mengukur kemampuan 
variabel bebas dalam menerapkan variabel tidak bebas. Semakin besar R² 
(mendekati 1), maka variabel bebas semakin dekat hubungannya dengan 
variabel tidak bebas, dengan kata lain model tersebut dianggap baik. 
Tabel 4.20  
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summary












          Sumber: SPSS 22 (data sekunder, diolah 2021) 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diketahui nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,441. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,441 
tersebut dapat diartikan bahwa bahwa pertumbuhan GDP, tingkat suku 
bunga, nilai tukar, pertumbuhan ekspor, pertumbuhan kredit secara 
simultan berpengaruh terhadap NPL pada Bank umum konvensional yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 sebesar 44,1% 







1. Pengaruh pertumbuhan GDP terhadap NPL 
Dari hasil perhitungan uji parsial pertumbuhan GDP terhadap NPL 
didapat nilai thitung sebesar 0,950 < ttabel sebesar 2,000 dengan probabilitas nilai 
sig sebesar 0,358 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 
positif pada pertumbuhan GDP terhadap NPL pada Bank umum 
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 
Pengaruh pertumbuhan GDP terhadap NPL pada Bank umum 
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 
bersifat positif artinya semakin tinggi pertumbuhan GDP maka NPL pada 
Bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2016-2020 juga semakin meningkat. 
GDP diartikan sebagai nilai keseluruhan barang dan jasa yang 
diproduksi di dalam wilayah tertentu dan dalam jangka waktu tertentu pula 
(biasanya per tahun). Variabel ini menggambarkan karakteristik kegiatan 
ekonomi secara keseluruhan. Diekspektasikan bahwa kualitas dari 
aggregate portfolio bergantung pada kegiatan ekonomi. Jika ekonomi 
mengalami resesi, aktivitas ekonomi memburuk sehinngga mengakibatkan 
menurunnya income, bisnis yang gagal dan kesulitan membayar. Hal 
tersebut mengarah kepada memburuknya kualitas portofolio (Zeman dan 
Jurča, 2008). 
Tingkat pertumbuhan yang lamban (pada developing countries) 





menunjukkan bahwa negara tersebut mengalami resesi dimana harga-
harga, output dan tingkat pengangguran tidak dapat dipertahankan untuk 
mencapai level yang diinginkan (Badar dan Javid, 2013). Pertumbuhan 
GDP menunjukkan peningkatan income individu dan perusahaan namun 
peningkatan GDP juga ternyata dikuti oleh peningkatan NPL, hal tersebut 
dikarenakan meskipun meningkatnya GDP berarti menunjukkan adanya 
peningkatan aktivitas ekonomi membuat pendapatan masyarakat akan 
meningkat, namun di sektor perbankan naiknya pendapatan masyarakat 
tidak diikuti dengan kualitas kredit yang diberikan perbankan 
dimungkinkan karena pihak bank kurang selektif dalam memberikan 
kredit kepada debitur (Badar dan Javid, 2013). Hasil penelitian ini tidak 
mendukung  pendapat Soebagio (2015) bahwa pada saat perekonomian 
dalam kondisi stabil maka konsumsi masyarakat juga stabil sehingga 
tabungan juga akan stabil (sesuai dengan teori Keynes). Tetapi manakala 
perekonomian mengalami krisis, maka konsumsi akan meningkat 
dikarenakan harga barang yang naik dan kelangkaan barang di pasar serta 
menurunkan tingkat tabungan masyarakat karena adanya kekhawatiran 
terhadap lembaga perbankan, yang dikarenakan ketika GDP meningkat 
maka masyarakat lebih menggunakan dananya untuk konsumsi, 
dibandingkan dengan melunasi kewajiban kreditnya. Penurunan NPL 
dipengaruhi oleh penangganan pengelolaan risiko kredit dan bukan hanya 
dengan penurunan tingkat pendapatan (GDP). 





(2013), Popita (2013), yang menyatakan bahwa pertumbuhan GDP 
berpengaruh positif terhadap kredit bermasalah, tetapi tidak sesuai dengan 
hasil penelitian Vo Thi Ngoc Ha et. al (2016), Wulandari (2016), Zaib et. 
al (2014), Farhan et. al (2012), , Zeman et. al (2008) menyatakan bahwa 
pertumbuhan GDP berpengaruh negaif terhadap kredit bermasalah. 
 
2. Pengaruh tingkat suku bunga terhadap NPL 
Dari hasil perhitungan uji parsial tingkat suku bunga terhadap NPL 
didapat nilai -thitung sebesar -3,470 < -ttabel sebesar -2,000 dengan probabilitas 
nilai sig sebesar 0,004 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 
negatif pada tingkat suku bunga terhadap NPL pada Bank umum 
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 
Pengaruh tingkat suku bunga terhadap NPL pada Bank umum 
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 
bersifat negatif artinya semakin tinggi tingkat suku bunga maka NPL pada 
Bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2016-2020 semakin menurun. 
Tingkat suku bunga adalah biaya pelayanan yang dibayarkan oleh 
peminjam aset kepada pemiliknya atas hak guna asset, tingkat suku bunga 
juga dapat didefinisikan sebagai return yang dibayarkan atas uang yang 
dipinjam (Badar dan Javid, 2013). Sebagai biaya peminjaman, ketika 
tingkat suku bunga meningkat maka akan banyak perusahaan dan rumah 





gilirannya Non Performing Loan (NPL) meningkat. Peningkatan tingkat 
suku bunga memperburuk kualitas portofolio (Zeman dan Jurča, 2008). 
Bofondi dan Ropele (2011) juga menyatakan bahwa peningkatan suku 
bunga memperburuk kualitas dari pinjaman, semakin tingginya biaya 
kredit membuat debitur semakin sulit membayarkan pinjamannya. 
Semakin banyaknya debitur yang tidak mampu membayarkan 
pinjamannya memberikan konsekuensi kenaikan kredit bermasalah atau 
Non Performing Loan (NPL). 
Dalam penelitian ini, jika suku bunga kredit turun, maka resiko NPL 
akan lebih baik, sehingga tidak otomatis jika BI rate turun, maka NPL jadi 
turun. Penurunan NPL dipengaruhi oleh penangganan pengelolaan risiko 
kredit, dan bukan hanya dengan penurunan suku bunga saja. Penanganan 
NPL antara lain dengan restrukturisasi atau perhitungan kembali kredit 
dengan kemampuan nasabah untuk membayarnya (rekondisi dan 
reskedul). Suku bunga pinjaman “cost of loanable fund” dipengaruhi "cost 
of fund" atau biaya dana (simpanan) masyarakat. Kalau "cost of fund" 
turun, maka bisa berpengaruh kepada bunga pinjaman. Faktor kedua yang 
mempengaruhi bunga kredit adalah margin yang ingin diharapkan 
(exectation). Faktor ketiga adalah premi resiko, yakni usaha yang 
mempunyai resiko tinggi maka akan dikenakan premi yang lebih besar 
sehingga suku bunganya menjadi lebih tinggi. Oleh sebab itu, suku bunga 






Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
Makri et. al (2014), Skarica (2014), Fawad dan Taqadus (2013) dan 
Dimitrios et. al (2010) menunjukan bahwa suku bunga acuan berpengaruh 
terhadap kredit bermasalah serta penelitian Simon et. al (2010) yang 
menyatakan suku bunga acuan (kurs) berpengaruh negatif terhadap NPL.  . 
Sedangkan hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Vatansever dan 
Hepsen (2015), Setyaningsih et. al (2015) yang menyatakan suku bunga 
acuan (BI rate) tidak berpengaruh terhadap NPL dan juga penelitian Zaib 
et. al (2014) dan serta penelitian Putri (2016), Farhan et. al (2012), 
Muqorrobin dan Padmantyo (2011), Barajas et. al (2008) dan Zeman et. al 
(2008) yang menunjukkan bahwa suku bunga acuan (policy rate) 
berpengaruh positif terhadap kredit. 
3. Pengaruh nilai tukar terhadap NPL 
Dari hasil perhitungan uji parsial nilai tukar terhadap NPL didapat nilai 
thitung sebesar 1,018 < ttabel sebesar 2,000 dengan probabilitas nilai sig sebesar 
0,326 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh positif pada nilai 
tukar terhadap NPL pada Bank umum konvensional yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. Pengaruh nilai tukar terhadap 
NPL pada Bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2020 bersifat poasitif artinya semakin tinggi nilai 
tukar maka NPL pada Bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2016-2020 juga semakin meningkat. 





uang lainnya yang biasa disebut dengan reference currency (Agnes, 
2001:55). Menurut Dendawijaya (2007:36) menjelaskan bahwa depresiasi 
home currency memberikan dampak terhadap pinjaman dalam valuta asing 
karena nilai pinjaman meningkat secara relatif sesuai dengan penurunan 
tersebut. Peningkatan jumlah kewajiban akan mengakibatkan penurunan 
kemampuan debitur dalam menyelesaikan pinjaman, bahkan dalam 
banyak kasus mengakibatkan peningkatkan NPL. Depresiasi home 
currency juga akan mengakibatkan harga barang import (yang secara 
relatif lebih mahal) dimana hal ini akan memberikan tekanan terhadap 
letter of credit (LC) yang diterbitkan oleh bank komersial untuk trader 
(importir) yang mengakibatkan risiko default semakin meningkat 
(Kasmir,2013:96). Dengan meningkatnya risiko default maka 
kemungkinan peningkatan kredit bermasalah akan semakin besar. 
Dalam penelitian ini nilai tukar tidak berpengaruh terhadap NPL 
karena pada saat melemahnya nilai tukar mata uang lokal terhadap Dollar 
Amerika menunjukkan kontribusi yang positif, dimana semakin tingginya 
jumlah mata uang lokal yang harus dikeluarkan untuk mendapatkan 1 
Dollar akan meningkatkan potensi semakin tingginya rasio NPL atas 
pinjaman yang diperoleh dari bank. Bertolak belakangnya hasil yang 
diperoleh di dalam pengujian hipotesis terjadi karena perubahan kurs tidak 
begitu dirasakan oleh nasabah, keadaan tersebut terjadi karena perubahan 
kurs yang relatif terjadi dalam jangka pendek, sehingga situasi tersebut 





perubahan kurs rupiah tidak mempengaruhi kemampuan nasabah untuk 
membayar tagihan kredit. Fenomena tersebut mendorong rasio kredit 
bermasalah yang diukur dengan Non Performing Loan tidak mengalami 
perubahan berarti akibat adanya perubahan kurs. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Handoko (2011) yang 
menemukan bahwa kurs tidak berpengaruh signifikan terhadap Non 
Performing Loan yang dimiliki oleh sebuah bank, namun tidak sesuai 
dengan hasil penelitian Soebagio (2005) yang membuktikan bahwa kurs 
berpengaruh terhadap NPL. 
4. Pengaruh Pertumbuhan ekspor terhadapNPL 
Dari hasil perhitungan uji parsial pertumbuhan ekspor terhadap NPL 
didapat nilai -thitung sebesar -0,791 > -ttabel sebesar -2,000 dengan probabilitas 
nilai sig sebesar 0,442 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 
negatif pada pertumbuhan ekspor terhadap NPL pada Bank umum 
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 
Pengaruh pertumbuhan ekspor terhadap NPL pada Bank umum 
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 
bersifat negatif artinya semakin tinggi pertumbuhan ekspor maka NPL pada 
Bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2016-2020 juga semakin menurun. 
Ekspor adalah proses trensportasi barang atau komoditas dari suatu 
negara ke negara lain. Proses ini seringkali digunakan oleh perusahaan 





bersaing di tingkat internasional. Ekspor merupakan salah satu bagian 
penting dari pendapatan nasional bagi negara dengan perekonomian 
terbuka. Pertumbuhan ekspor secara positif mempengaruhi sektor yang 
berorientasi pada perdagangan ekspor dan secara tidak langsung 
mempengaruhi ekonomi secara keseluruhan. Kondisi pembayaran kembali 
kredit meningkat untuk kebanyakan perusahaan (Zeman dan Jurča, 2008). 
Keadaan tersebut mendorong penurunan kredit bermasalah. 
Kajian Stabilitas Keuangan Indonesia April 2013 menyatakan bahwa 
terdapat kekhawatiran atas pelemahan ekspor yang berkelanjutan, hal 
tersebut dapat menyebabkan penurunan kinerja keuangan eksportir dan 
berdampak pada penurunan kemampuan dalam memenuhi kewajiban 
kepada perbankan. Apabila kemampuan eksportir memenuhi kewajiban 
mengalami penurunan, maka akan berdampak pada peningkatan NPL. 
5. Pengaruh pertumbuhan kredit terhadap NPL 
Dari hasil perhitungan uji parsial pertumbuhan kredit terhadap NPL 
didapat nilai -thitung sebesar -2,246 < -ttabel sebesar -2,000 dengan probabilitas 
nilai sig sebesar 0,041 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 
negatif pada pertumbuhan kredit terhadap NPL pada Bank umum 
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 
Pengaruh pertumbuhan kredit terhadap NPL pada Bank umum 
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 
bersifat negatif artinya semakin tinggi pertumbuhan kredit maka NPL pada 





2016-2020 juga semakin menurun. 
Memanasnya perekonomian karena pertumbuhan permintaan agaregat 
di atas output potensial dapat diakibatkan oleh peningkatan kredit 
khususnya kredit konsumsi. Selama periode ekspansi sektor perbankan 
cenderung memiliki ekspektasi yang terlalu optimis pada kemampuan 
membayar nasabah dan akibatnya kurang hati-hati dalam memberikan 
kredit kepada golongan beresiko tinggi. Sebagai akibatnya terjadi 
penumpukan pinjaman yang berpotensi menjadi bad loans pada periode 
ekonomi kontraksi. (Utari, et al., 2012). 
Hal senada juga diungkapkan oleh Caouette, et. al. (1998) bahwa 
ketika ekonomi dalam keadaan mengapung (buoyant), kredit mungkin 
tampak jinak sehingga bank cenderung bersikap optimis dalam pemberian 
kredit.  Namun, dalam penurunan kondisi ekonomi, hal ini dapat menjadi 
kekhawatiran serius. Saat itu, individu kehilangan pekerjaan mereka dan 
tidak lagi mampu membayar kredit mereka. Perusahaan bangkrut, dan 
kreditur mereka dipaksa untuk menerima kerugian mereka. Jika resesi 
yang terjadi cukup dalam dan cukup lama, lembaga keuangan mulai 
runtuh. Dalam kata lain, pinjaman menghadapi risiko yang semakinbesar. 
Selain itu, Solttila dan Vihriala dalam Festić dan Bekő (2008) 
menyatakan bahwa “a rapid credit expansion is considered one of the most 
important causes of problem loans” dengan ketentuan bahwa di balik 
kebijakan ekspansi kredit bank bersedia untuk mengurangi kualitas klien 





Oleh karena itu, hal tersebut dapat meningkatkan kredit bermasalah. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Novianto (2020) yang 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Beberapa kesimpulan yang diambil dalam penelitian ini adalah : 
1. Dari hasil perhitungan uji parsial pertumbuhan GDP terhadap NPL didapat 
nilai thitung sebesar 0,950 < sebesar 2,000 dengan probabilitas sig sebesar 
0,358 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan pada pertumbuhan GDP terhadap NPL pada Bank umum 
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 
2. Dari hasil perhitungan uji parsial tingkat suku bunga terhadap NPL didapat 
nilai -thitung sebesar -3,470 < -ttabel sebesar -2,000 dengan probabilitas sig 
sebesar sebesar 0,004 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 
yang negatif dan tidak ada pengaruh signifikan pada tingkat suku bunga 
terhadap NPL pada Bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2016-2020. 
3. Dari hasil perhitungan uji parsial nilai tukar terhadap NPL didapat nilai 
thitung sebesar 1,018 < ttabel sebesar 2,000 dengan probabilitas sig sebesar 
0,326 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
tidak ada pengaruh signifikan pada nilai tukar terhadap NPL pada Bank 






4. Dari hasil perhitungan uji parsial pertumbuhan ekspor terhadap NPL didapat 
nilai -thitung sebesar -0,791 > -ttabel sebesar -2,000 dengan probabilitas sig 
sebesar 0,442 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang 
negatif dan tidak ada pengaruh signifikan pada pertumbuhan ekspor 
terhadap NPL pada Bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2016-2020. 
5. Dari hasil perhitungan uji parsial pertumbuhan kredit terhadap NPL didapat 
nilai -thitung sebesar -2,246 < -ttabel sebesar -2,000 dengan probabilitas sig 
sebesar 0,041 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang 
negatif dan ada pengaruh signifikan pada pertumbuhan kredit terhadap 
NPL pada Bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2020. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka penulis memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi manajemen bank yaitu bank perlu mengelola kredit dengan lebih 
hati – hati dan lebih selektif dalam pemberian kredit kepada pihak ketiga 
agar  menjaga tingkat NPL.  
2. Disisi lain, pihak bank harus lebih peka terhadap tingkat suku bunga 
dengan cara pemberian kredit yang lebih selektif, pengelolaan kredit yang 





kepada nasabah debitur sehingga dapat menentukan kebijakan kreditnya 
secara tepat agar dapat mengendalikan NPL pada taraf wajar. 
3. Hendaknya Pemerintah harus mengeluarkan kebijakan yang 
memperhatikan dampak terhadap perubahan variabel makroekonomi, 
terutama yang terkait dengan GDP, tingkat suku bunga dan nilai tukar. 
4. Sedangkan Bank Indonesia hendaknya harus dapat menjaga tingkat suku 
bunga acuan pada tingkat yang relatif rendah dan stabil. Tingkat suku 
bunga yang relatif rendah dan stabil maka dapat membuat tingkat rasio 
NPL menurun. Dengan demikian perpaduan antara kebijakan fiskal dan 
moneter yang dikeluarkan dapat bersinergi. Hal ini diperlukan agar 
kebijakan fiskal dan moneter yang dikeluarkan oleh pemerintah dan Bank 
Indonesia harus saling mendukung. Sehingga kebijakan yang dikeluarkan 
pemerintah tidak kontraproduktif terhadap kebijakan moneter yang 
dikeluarkan oleh BI dalam mendukung peningkatan kredit dan menjaga 
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2016 2017 2018 2019 2020 
Q1 2.929.269 3.228.172 3.511.408 3.783.859 3.922.679 
Q2 3.073.536 3.366.787 3.685.610 3.963.861 3.687.685 
Q3 3.205.019 3.504.138 3.842.159 4.067.378 3.779.877 
Q4 3.193.903 3.490.727 3.799.132 4.018.844 4.630.349 





2016 2017 2018 2019 2020 
Q1 0,020 0,011 0,006 -0,004 -0,024 
Q2 0,049 0,043 0,050 0,048 -0,060 
Q3 0,043 0,041 0,042 0,026 0,025 
Q4 -0,003 -0,004 -0,011 -0,012 0,225 







Data Tingkat Suku Bunga SBI 
Bulan 
BI Rate 
2016 2017 2018 2019 2020 
Januari 7,25 4,75 4,25 6,00 5,00 
Februari 7,00 4,75 4,25 6,00 4,75 
Maret 6,75 4,75 4,25 6,00 4,50 
April 6,75 4,75 4,25 6,00 4,50 
Mei 6,75 4,75 4,50 6,00 4,50 
Juni 6,50 4,75 4,75 6,00 4,25 
Juli 6,50 4,75 5,25 5,75 4,00 
Agustus 5,25 4,50 5,25 5,50 4,00 
September 5,00 4,25 5,50 5,25 4,00 
Oktober 4,75 4,25 5,75 5,00 4,00 
November 4,75 4,25 5,75 5,00 3,75 
Desember 4,75 4,25 6,00 5,00 3,75 








Data Nilai Tukar 
Bulan 
Nilai Tukar 
2016 2017 2018 2019 2020 
Januari 13.889,05 13.358,71 13.880,36 14.163,14 13.732,23 
Februari 13.515,70 13.340,84 14.090,05 14.035,21 13.776,15 
Maret 13.193,14 13.345,50 15.258,05 14.211,00 15.194,50 
April 13.179,86 13.306,39 14.302,95 14.142,58 15.867,43 
Mei 13.419,65 13.323,35 14.559,70 14.392,81 14.906,19 
Juni 13.355,05 13.298,25 14.536,14 14.226,53 14.195,96 
Juli 13.118,82 13.342,10 14.914,50 14.043,91 14.582,41 
Agustus 13.165,00 13.342,82 15.059,86 14.242,05 14.724,50 
September 13.118,24 13.303,47 15.368,74 14.111,10 14.847,96 
Oktober 13.310,50 13.526,00 14.567,87 14.117,57 14.749,14 
November 13.519,29 13.527,36 15.196,86 14.068,72 14.236,81 
Desember 13.417,67 13.556,21 14.996,95 14.017,45 14.173,09 








Data Pertumbuhan Ekspor 
Bulan 
Ekspor 
2016 2017 2018 2019 2020 
Januari 10.581.883.838 13.397.676.588 14.576.277.326 14.028.086.397 13.632.036.109 
Februari 11.316.734.189 12.615.980.315 14.132.382.056 12.788.557.132 14.060.899.749 
Maret 11.181.227.478 14.718.477.687 15.510.616.703 14.447.789.013 14.067.939.680 
April 11.689.745.851 13.269.689.618 14.496.238.057 13.068.068.333 12.163.136.633 
Mei 11.517.409.126 14.333.859.524 16.198.340.826 14.751.890.718 10.454.279.383 
Juni 13.206.122.765 11.661.376.381 12.941.739.832 11.763.353.137 12.009.343.419 
Juli 9.649.503.976 13.611.062.499 16.284.719.992 15.238.418.109 13.702.671.501 
Agustus 12.753.921.321 15.187.990.997 15.865.124.056 14.261.962.734 13.095.781.016 
September 12.579.750.250 14.580.216.112 14.956.348.234 14.080.108.446 13.960.528.087 
Oktober 12.743.736.884 15.252.563.526 15.909.072.846 14.881.456.854 14.362.242.633 
November 13.502.920.383 15.334.735.601 14.851.720.862 13.944.486.957 15.259.317.172 
Desember 13.832.355.186 14.864.547.090 14.290.093.210 14.428.818.305 16.538.310.720 




2016 2017 2018 2019 2020 
Januari 0,020 -0,031 -0,019 -0,018 -0,055 
Februari 0,069 -0,058 -0,030 -0,088 0,031 
Maret -0,012 0,167 0,098 0,130 0,001 
April 0,045 -0,098 -0,065 -0,095 -0,135 
Mei -0,015 0,080 0,117 0,129 -0,140 
Juni 0,147 -0,186 -0,201 -0,203 0,149 
Juli -0,269 0,167 0,258 0,295 0,141 
Agustus 0,322 0,116 -0,026 -0,064 -0,044 
September -0,014 -0,040 -0,057 -0,013 0,066 
Oktober 0,013 0,046 0,064 0,057 0,029 
November 0,060 0,005 -0,066 -0,063 0,062 
Desember 0,024 -0,031 -0,038 0,035 0,084 









Data Pertumbuhan Kredit 
Bulan 
Kredit 
2016 2017 2018 2019 2020 
Januari 3.983.035 4.312.991 4.632.308 46.559 5.502.812 
Februari 3.967.908 4.308.081 4.662.341 44.011 5.538.150 
Maret 4.040.448 4.369.967 4.743.237 44.282 5.712.040 
April 4.006.707 4.386.031 4.778.165 44.499 5.609.983 
Mei 4.070.454 4.425.154 4.879.299 44.813 5.585.929 
Juni 4.168.308 4.491.186 4.974.113 45.271 5.549.239 
Juli 4.130.440 4.469.282 4.975.952 43.935 5.536.166 
Agustus 4.146.287 4.488.642 5.032.495 38.272 5.521.867 
September 4.212.377 4.543.588 5.120.099 38.361 5.530.594 
Oktober 4.215.516 4.560.166 5.168.778 38.611 5.480.271 
November 4.284.941 4.605.079 5.160.155 38.609 5.447.491 
Desember 4.377.195 4.737.972 5.294.885 37.960 5.481.560 




2016 2017 2018 2019 2020 
Januari 0,020 -0,015 -0,022 -0,991 0,144 
Februari -0,004 -0,001 0,006 -0,055 0,006 
Maret 0,018 0,014 0,017 0,006 0,031 
April -0,008 0,004 0,007 0,005 -0,018 
Mei 0,016 0,009 0,021 0,007 -0,004 
Juni 0,024 0,015 0,019 0,010 -0,007 
Juli -0,009 -0,005 0,000 -0,030 -0,002 
Agustus 0,004 0,004 0,011 -0,129 -0,003 
September 0,016 0,012 0,017 0,002 0,002 
Oktober 0,001 0,004 0,010 0,007 -0,009 
November 0,016 0,010 -0,002 0,000 -0,006 
Desember 0,022 0,029 0,026 -0,017 0,006 












2016 2017 2018 2019 2020 
Januari 1,961 2,293 2,005 2,053 1,907 
Februari 2,013 2,316 2,125 2,082 1,899 
Maret 2,010 2,078 2,182 2,031 1,964 
April 1,997 2,100 2,158 1,979 2,118 
Mei 1,973 2,075 2,192 2,008 2,283 
Juni 1,943 2,192 2,322 2,085 2,649 
Juli 1,976 2,223 2,226 2,040 3,106 
Agustus 2,010 2,268 2,287 1,977 3,261 
September 2,004 2,233 2,234 1,902 3,044 
Oktober 2,007 2,173 2,085 1,822 2,613 
November 1,965 2,008 1,970 1,808 2,212 
Desember 2,029 2,070 2,009 1,790 2,009 























































































Predictors: (Constant), Kredit, GDP, SBI, Ekspor, Kursa. 










































Test distribution is Normal.a. 






















All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: NPLb. 
 
Model Summary








Predictors: (Constant), Kredit, GDP, SBI, Ekspor, Kursa. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kredit, GDP, SBI, Ekspor, Kursa. 
Dependent Variable: NPLb. 
 
Coefficientsa
-14,454 16,620 -,870 ,399
,364 ,383 ,169 ,950 ,358
-,074 ,021 -,618 -3,472 ,004
4,110 4,036 ,190 1,018 ,326
-,131 ,166 -,142 -,791 ,442






































All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Abs_resb. 
 
Model Summary








Predictors: (Constant), Kredit, GDP, SBI, Ekspor, Kursa. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kredit, GDP, SBI, Ekspor, Kursa. 
Dependent Variable: Abs_resb. 
 
Coefficientsa
,019 8,213 ,002 ,998
,191 ,189 ,216 1,007 ,331
-,018 ,011 -,376 -1,751 ,102
,035 1,995 ,004 ,017 ,986
-,196 ,082 -,520 -2,396 ,051
















Dependent Variable: Abs_resa. 
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